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Dampak dari pandemi Covid-19 pada proses belajar mengajar cukup terasa. 
Masalah yang dihadapi para siswa pada masa pandemi Covid-19 ini selain tuntutan-
tuntutan yang dibebankan dengan model belajar mengajar secara daring, proses 
belajar menggunakan media daring ini lebih melelahkan dan membosankan, karena 
mereka tidak dapat berinteraksi langsung dengan guru maupun teman lainnya. 
Dengan demikian dapat mengakibatkan frustrasi pada siswa, dan bila terus berlanjut 
dapat menimbulkan stress. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
pembelajaran daring terhadap tingkat stress akademik pada siswa SMA pada saat 
pandemi Covid-19. Hubungan yang diteliti adalah jenis kelamin, kondisi jaringan 
dan, prestasi akademik siswa sebelum dan saat pandemi Covid-19. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional dengan 
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Sampel penelitian adalah siswa 
SMA sebanyak 77 orang. Penelitian dilakukan dengan pengisian kuesioner 
demografik, kuesioner Educational Stress Scale Academic (ESSA) yang diolah 
menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan 
yang signifikan adalah jenis kelamin (p<0.048) dan tidak terdapat hubungan yang 
signifikan adalah kondisi jaringan dan prestasi akademik. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Stress Akademik, Sekolah Menengah Atas, 
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The impacts of the Covid-19 pandemic on the teaching and learning practices have 
been considered to bring significant disruptions on education. Various problems 
have been faced by students during the Covid-19 pandemic. For instance, the 
students are required to shift their learning from non-mediated technology learning 
to online learning model. In addition, the learning process during the pandemic has 
been considered to be more tiring and boring as the students could not interact 
directly with their teachers and friends. As a result, students are prone to suffer 
from frustration and stress. The major purpose of this research was to investigate 
the relationships between online learning during Covid-19 pandemic and the level 
of students’ academic stress at senior high school of 3 Makassar. The expected 
variables to be investigated were students’ gender, network conditions, and the 
students’ academic achievement before and during the Covid-19 pandemic. The 
methodological approach taken in this study was quantitative research by using 
cross sectional study design. The sampling technique used in this research was 
purposive sampling where 77 students were selected as the samples of this 
research. This research was conducted by using demographic questionnaires, 
Educational Stress Scale Academic (ESSA) questionnaires, and online academic 
stress index questionnaires. The research data were analysed and examined through 
Chi Square test. The findings of this research indicated that there are significant 
relationships between students’ gender and the level of students’ academic stress 
with the online learning during covid-19 pandemic with the p value of (p<0.048). 
In contrast, there are no significant relationships between network conditions as well 
as students’ academic success and the level of students’ academic stress with the 
online learning during covid-19 pandemic. 
 













A. Latar Belakang 
Wabah Covid-19 merupakan penyakit baru dan sangat mudah menular. 
Virus baru ini sebelumnya tidak dikenal sebelum menjangkit banyak penduduk. 
(Sari, 2020). Virus Covid-19 pertama kali muncul di Wuhan, China pada akhir 
tahun 2019 yang membuat masyarakat dunia khawatir karena penyebaran Covid-
19 ke negara lain sangat cepat dan semakin meluas. Hal ini membuat pemerintahan 
dari berbagai negara melakukan lock down. Lock down adalah kondisi dimana 
seluruh aktifitas yang ada dihentikan untuk sementara agar penyebaran virus corona 
dapat diminimalisir. (A. P. Putri et al., 2021) 
Setelah presiden Indonesia mengeluarkan keputusan presiden (Keppres) 
nomor 12 tahun 2020 tentang penetapan bencana non alam penyebaran corona virus 
disease 2019 (Covid-19) sebagai bencana nasional, banyak cara yang dilakukan 
pemerintah Indonesia untuk mencegah penyebarannya melalui physical distancing, 
salah satunya dengan adanya surat edaran kementerian pendidikan dan kebudayaan 
(Kemendikbud) direktorat pendidikan tinggi no. 1 tahun 2020 mengenai 
pencegahan penyebaran Covid-19 di dunia Pendidikan. Pada surat edaran tersebut, 
kemendikbud menginstruksikan untuk menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh 
dan menyarankan para peserta didik untuk belajar dari rumah masing-masing. 
(Harahap et al., 2020) 
Terhitung sejak bulan Maret tahun 2020 dampak dari pandemi Covid-19 
pada kegiatan belajar mengajar cukup terasa. Hal tersebut terlihat dari pembelajaran 
yang semestinya dilakukan secara langsung sekarang hanya dapat dilakukan secara 
media daring. Peserta didik melakukan pembelajaran tidak langsung ini dengan 
memanfaatkan pembelajaran dalam jaringan yang dirasa cukup tepat guna di situasi 
seperti saat ini. (Handarini, 2020).  
Pemerintah melalui surat edarannya memerintahkan seluruh aktifitas 
pembelajaran dilakukan di rumah (daring) dan bekerja dari rumah (WFH). Institusi 
pendidikan mulai dari tingkat prasekolah hingga perguruan tinggi ditutup untuk 
 
2  
sementara waktu. Aktivitas pembelajaran dilakukan secara jarak jauh. Kegiatan 
sekolah dilakukan secara jarak jauh melalui aplikasi-aplikasi yang mendukung 
kegiatan pembelajaran. Berbagai platform dapat digunakan oleh siswa untuk 
membantunya dalam mengerjakan tugas, menjalani proses pembelajaran, 
melaporkan aktifitas sekolah secara daring. Namun tidak dipungkiri bahwa adanya 
hambatan-hambatan yang terjadi selama proses pembelajaran dilakukan secara 
daring. (Harahap et al., 2020) 
Pembelajaran yang dilakukan secara daring memiliki beberapa kelebihan 
dan kekurangan dalam penerapannya. Pembelajaran daring membuat kegiatan 
belajar mengajar menjadi dapat dijangkau dari berbagai waktu dan tempat. 
Penggunaan media daring juga memungkinkan siswa untuk mendapatkan informasi 
yang lebih luas melalui internet. Pemanfaatan teknologi ini dianggap sangat 
membantu dalam melangsungkan pembelajaran selama pembatasan sosial di masa 
pandemi Covid-19. (Oktawirawan, 2020).  
Namun, dalam menjalani masa pandemi, khususnya anak atau remaja 
mengalami beberapa kesulitan selama proses pembelajaran. Hal ini tentunya 
dirasakan anak-anak sekolah saat menempuh pendidikan secara media daring 
(online). Hal tersebut disebabkan karena kurangnya penguasaan teknologi, 
tambahan biaya internet, komunikasi dan sosialisasi antar remaja atau anak-anak 
maupun komunikasi dan interaksi dengan guru. (Purwanto et al., 2020) 
Adanya pembelajaran jarak jauh yang diterapkan dalam masa pandemi ini 
membutuhkan adaptasi bagi semua orang terutama dari anak-anak atau remaja 
karena selama ini mereka bertemu dengan tatap muka di sekolah dan dapat 
berinteraksi dengan lebih leluasa, namun saat pembelajaran jarak jauh ini anak-anak 
atau remaja memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan perubahan baru yang juga 
berpengaruh pada kemampuan memahami materi serta pembelajaran. Selain itu, 
dimasa pandemi, anak-anak atau remaja memiliki jangka waktu libur yang belum 
dapat ditentukan kapan akan berakhir, sehingga hal tersebut juga dapat memberikan 
kejenuhan. Hal-hal ini tentunya menimbulkan stres tersendiri bagi remaja atau 
anak-anak selama pembelajaran melalui media daring. (Purwanto et al., 2020) 
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Stres yang terjadi di lingkungan pendidikan disebut sebagai stres akademik 
yang disebabkan dari berbagai tuntutan akademik. Stres akademik diartikan sebagai 
suatu ketegangan yang dialami pelajar terkait dengan kegiatan pembelajaran yang 
dijalani. Kondisi stres ini mendorong terjadinya perubahan perilaku pada pelajar 
seperti penurunan minat dan efektifitas, penurunan energi, cenderung 
mengekspresikan pandangan sinis pada orang lain, perasaan marah, kecewa, 
frustrasi, bingung, putus asa serta melemahkan tanggung jawab. (Atziza, 2015).  
Stres akademik bukan hal baru dari permasalahan siswa, namun upaya 
intensif untuk pengelolaan stres akademik siswa sepertinya tidak banyak dilakukan 
di Indonesia, kondisi ini terlihat dari tidak banyaknya penelitian tentang stres 
akademik. Hal ini disebabkan belum bayak riset berkenaan dengan stres akademik 
siswa. Diharapkan pelayanan bimbingan dan konseling mampu mengatasi 
permasalahan stress akademik yang dialami siswa selama pandemi Covid-19. 
(Barseli & Ifdil, 2017) 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu bagian bimbingan konseling di 
Sekolah SMA 3 Kota Makassar, untuk layanan konseling sendiri selama pandemi 
tetap dilaksanakan melalui pesan (WhatsApp) dan juga kunjungan langsung ke 
rumah. Mereka memulai pembelajaran dari hari senin-jumat yang dimulai pada 
pukul 07.30 pagi hingga pulang pukul 16.00. Selain itu, pada wawancara juga 
disampaikan oleh bagian bimbingan konseling kepada orang tua siswa, bahwa 
beberapa dari siswa atau anak mereka jarang masuk mata pelajaran, jarang 
mengumpulkan tugas sehingga menyebabkan nilainya rendah. Hal tersebut 
cenderung makin meningkat semenjak pembelajaran dilakukan secara media 
daring. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Maia dkk menunjukkan 
bahwa para siswa yang dievaluasi selama periode pandemi menunjukkan tingkat 
kecemasan, depresi, dan stres yang jauh lebih tinggi, dibandingkan dengan para 
siswa pada masa-masa normal. Kemudian, pada hasil penelitian lainnya 
menunjukkan bahwa pandemi memiliki efek psikologis negatif pada siswa. (Maia 
et al., 2020) 
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Adapun siswa yang dulunya sering membolos dan jarang mengumpulkan 
tugas, semakin parah setelah pembelajaran dilakukan secara media daring. Pihak 
sekolah memberikan kesempatan kepada para siswa yang bermasalah terutama 
pada nilai dengan memberikan tugas tambahan dan ujian ulangan. Mereka para 
siswa mengaku bahwa merasa kewalahan dengan ketatnya aturan yang ada di 
sekolah, dengan padatya waktu serta tugas yang diberikan. Sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Melani Kartika Sari sebagian besar responden pada 
penelitian ini mengalami tingkat stress dalam kategori sedang yaitu sebanyak 27 
mahasiswa, sedangkan 20 mahasiswa mengalami stress tingkat berat, dan 23 
mahasiswa mengalami stress tingkat ringan. Stress yang dialami mahasiswa akibat 
wabah Covid-19 ini dipengaruhi oleh beberapa hal. Beberapa hal yang menjadi 
stressor bagi mahasiswa ketika wabah Covid-19 ini berlangsung yaitu adanya 
ketakutan tertular Covid-19, kekhawatiran saat pergi keluar rumah, kebosanan saat 
melakukan social distancing, dan kesulitan memahami materi saat perkuliahan 
daring. (Sari, 2020).   
Stres dapat mengakibatkan efek positif maupun negatif, sedangkan efek 
positifnya dapat menstimulasi dan memotivasi kehidupan individu. Efek negatif 
stres dapat memberi pengaruh pada keadaan fisiologis dan mental seseorang. Salah 
satunya stres yang berhubungan dengan intelektual dapat mempengaruhi individu 
dalam bidang pendidikan. (Tamara & Chris, 2018) 
Kemampuan dalam bidang pendidikan dapat diukur dengan hasil prestasi 
belajar siswa/siswi di SMA. Untuk mencapai suatu hasil prestasi akademik yang 
baik memiliki banyak faktor yang dapat mempengaruhi hal tersebut. Prestasi 
akademik yang dipengaruhi stres akan mempengaruhi siswa/siswi karena stres 
dapat menyebabkan gangguan kesehatan, daya tahan tubuh menurun, sering pusing, 
insomnia, dan lainnya. Apabila stres tidak dapat dikendalikan maka dapat 
menyebabkan kemampuan peserta didik menjadi tidak belajar dengan baik yang 
dapat mengakibatkan menurunkan prestasi belajar sehingga mempengaruhi prestasi 
akademik. (Tamara & Chris, 2018). Sejalan dengan keadaan yang saat ini ada di 
masyarakat, terutama bagi para siswa/siswi di SMA 3 Kota Makassar yang sedang 
menjalani pembelajaran daring.  
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Masalah-masalah yang timbul selama pembelajaran daring ini, jika tidak 
dapat diadaptasi dengan baik oleh siswa maka dapat menimbulkan stres terutama 
pada bidang akademik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul 
“Hubungan Pembelajaran Daring Saat Pandemi Covid-19 Terhadap Tingkat Stress 
Akademik Pada Siswa SMA 3 Kota Makassar”, kemudian melihat hubungan antara 
tingkat stress akademik tersebut dengan hasil prestasi akademik yang didapatkan 
selama pembelajaran daring dilaksanakan. Dengan diketahuinya hubungan stress 
akademik tersebut dengan prestasi akademik yang didapatkan selama pembelajaran 
daring, diharapkan siswa/siswi dapat mengelola stres dan memacu belajarnya lebih 
baik lagi.  
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana hubungan 
pembelajaran daring saat pandemi Covid-19 dengan tingkat stress akademik pada 
siswa SMA Negeri 3 Kota Makassar. 
 
C. Hipotesis 
1. Hipotesis Nol (Ho) 
Tidak terdapat hubungan pembelajaran daring saat pandemi Covid-19 
terhadap tingkat stress akademik pada siswa SMA 3 Kota Makassar 
2. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Terdapat hubungan pembelajaran daring saat pandemi Covid-19 terhadap 










D. Definisi Operasional Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 








Jenis kelamin anak usia 










Prestasi akademik adalah 
proses belajar yang dialami 
siswa (i) dan menghasilkan 
perubahan dalam bidang 
pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, daya analisis, 
sintesis dan evaluasi. 
Kuesioner demografi 
dan data dari lokasi 







Kondisi jaringan Internet adalah suatu jaringan 
komunikasi yang 
menghubungkan media 
elektronik dengan media yang 
lainnya. 









Stress akademik Stresss yang terjadi di 
lingkungan pendidikan disebut 
sebagai stres akademik. Stress 
akademik merupakan 
ketegangan yang dialami siswa 





Skala stres akademik :  
1. Sangat rendah : <39 
2. Rendah : 
39 ≤ X < 42,8 
3. Sedang : 
42,8 ≤ X < 46 




dengan kegiatan pembelajaran 
yang dijalani. 
46 ≤ X ≤ 49 
5. Sangat tinggi : 
X > 49 
 
2.  Ruang Lingkup 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian cross sectional. Penelitian mengenai “Hubungan 
Pembelajaran Daring Saat Pandemi Covid-19 Terhadap Tingkat 
Stress Akademik Pada Siswa SMA 3 Kota Makassar” menggunakan 




E. Kajian Pustaka 
No
.  






















Rata-ata tingkat stress 
siswa sekolah dasar 
kelas besar adalah 31,79 
dibandingkan rata-rata 
tingkat stress siswa 
sekolah dasar kelas kecil 
adalah 29,67 dengan 
perbedaan rata-rata 













2. Dian Vivi 
Anggraini 
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4 faktor penyebab stress 
berada dalam kategori 
agak tinggi. Penyebab 
stress akademik pada 
siswa adalah factor 
dorongan untuk meniti 
tangga social (63%), 
pelajaran lebih padat 
(62%) banyak kegiatan 
namun waktu terbatas 
(56%) dan tekanan 
untuk berprestasi tinggi 
(51%). 
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42 yang terdiri 












Siswa yang stres 
terdapat 27 siswa dan 
yang tidak stres terdapat 
49 siswa. 
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Scale (PSS-10) . 
Responden 
yang mengalami stres 
sedang sebanyak 23 
responden (48,9%), 
yang mengalami stres 
sedang sebanyak 20 
(42,6%) dan yang 
mengalami 
stres berat sebanyak 4 
responden (8,5%). 
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5. Deemah A. 
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Sumayah Aljhani 
and Dalal AlEesa 
Perceived stress among 
students in virtual 
classrooms during the 




















Lebih dari separuh 
peserta menunjukkan 
tingkat stres sedang 
(55%), sedangkan 
30,2% menunjukkan 











F. Tujuan Penilitian dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan pembelajaran daring saat pandemi 
Covid-19 dengan tingkat stress akademik pada siswa  di SMA 3 Kota 
Makassar. 
2. Tujuan Khusus 
a. Menganalisis hubungan jenis kelamin terhadap tingkat stres akademik 
siswa selama pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19. 
b. Menganalisis hubungan kondisi jaringan siswa selama pembelajaran 
daring terhadap tingkat stres akademik siswa pada masa pandemi 
Covid-19. 
c. Menganalisis hubungan prestasi akademik siswa sebelum dan selama 
pembelajaran daring terhadap tingkat stres akademik siswa pada masa 
pandemi Covid-19. 
 
3. Kegunaan penelitian 
a. Bagi peneliti 
Menambah pengetahuan dan wawasan dalam penelitian dan 
menerapkan ilmu yang telah didapatkan di bidang kesehatan terutama 
mengenai tingkat stres pada anak  
b. Bagi pengetahuan 
Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan salah satu bahan acuan 
untuk penelitian selanjutnya di bidang kesehatan baik ibu dan anak. 
c. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi kepada masyarakat 
tentang peningkatan stress saat pembelajaran melalui media daring 
d. Bagi Instansi 
1) Memberikan hasil data tambahan di bidang kesehatan ibu dan 
anak khususnya mengenai hubungan pembelajaran daring pada 
saat pandemi Covid-19 terhadap tingkat stress akademik pada 
siswa SMA saat pembelajaran daring saat pandemi Covid-19 
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2) Menambah referensi bacaan terkait ibu dan anak, sehingga dapat 
dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya di Fakultas 















































A. Pandemi Covid-19 
1.  Definisi Pandemi Covid-19 
WHO mengumumkan COVID-19 pada 12 Maret 2020 sebagai pandemi 
dengan jumlah kasus di Indonesia yang terus meningkat dengan pesat. Pada 
bulan Juni 2020 sebanyak 31.186 kasus terkonfirmasi dan 1851 kasus 
meninggal (R. Putri, 2020). Pada saat Covid-19 telah ditetapkan sebagai 
pandemi global hal ini membuat pemerintah Indonesia membuat beberapa 
kebijakan strategis agar menghindari penularan virus ini. Pemerintah 
mengambil kebijakan dan menghimbau masyarakat untuk melakukan physical 
distancing (Harahap et al., 2020).  
Penetapan virus corona sebagai pandemi berdampak pada beberapa 
aspek di kehidupan masyarakat dunia, sehingga pemerintah harus 
mengeluarkan beberapa peraturan untuk memutus rantai penyebaran virus 
corona. Beberapa aspek yang terkena dampak dari pandemi global ini seperti 
aspek perekonomian, kesehatan, medis, sosial budaya, keamanan dan 
ketertiban, serta hal-hal lain yang turut menjadi pertimbangan pemerintah 
untuk tetap mempertahankan beberapa aspek di kehidupan masyarakat akan 
tetapi juga berupaya untuk mencegah penyebaran Covid-19, karena negara 
harus berperan untuk menjamin kesehatan masyarakat (Pratiwi et al., 2020) 
2. Dampak Terhadap Dunia Pendidikan 
Penyebaran virus corona ini pada awalnya sangat berdampak pada 
dunia ekonomi yang mulai lesu, tetapi kini dampaknya dirasakan juga oleh 
dunia pendidikan. Kebijakan yang diambil oleh banyak negara termasuk 
Indonesia dengan meliburkan seluruh aktivitas pendidikan, membuat 
pemerintah dan lembaga terkait harus menghadirkan alternatif proses 
pendidikan bagi peserta didik maupun mahasiswa yang tidak bisa 




Beberapa dampak yang dirasakan murid pada proses belajar mengajar 
di rumah adalah para murid merasa dipaksa belajar jarak jauh tanpa sarana dan 
prasarana yang memadai di rumah. Fasilitas ini sangat penting untuk 
kelancaran proses belajar mengajar, untuk pembelajaran melalui media online 
seharusnya dirumah disediakan fasilitas seperti laptop, komputer ataupun 
handphone yang akan memudahkan murid untuk menyimak proses belajar 
mengajar online. Kendala selanjutnya yaitu murid belum ada budaya belajar 
jarak jauh karena selama ini sistem belajar yang dilaksanakan adalah melalui 
tatap muka, murid terbiasa berada di sekolah untuk berinteraksi dengan teman-
temannya, bermain dan bercanda gurau dengan teman-temannya serta bertatap 
muka dengan para gurunya, dengan adanya metode pembelajaran jarah jauh 
membuat para murid perlu waktu untuk beradaptasi dan mereka menghadapi 
perubahan baru yang secara tidak langsung akan mempengaruhi daya serap 
belajar mereka. (Purwanto et al., 2020). 
Dampak selanjutnya yang dialami murid yaitu sekolah diliburkan 
terlalu lama membuat anak-anak mulai jenuh di rumah dan ingin segera ke 
sekolah bermain dan bertemu dengan teman-temannya. Murid terbiasa berada 
di sekolah untuk bertemu dan berinteraksi langsung dengan teman-temannya, 
bermain dan bercanda gurau dengan teman-temannya serta bertatap muka 
dengan para gurunya. Kemudian murid akan kehilangan jiwa sosial, jika di 
sekolah mereka bisa bermain berinteraksi dnegan teman-temnanya tetapi kali 
ini mereka tidak bisa dan hanya sendiri di rumah bersama orang tua, sehingga 
membuat interaksi dengan sesama teman, guru dan orang-orang disekolah akan 
menjadi berkurang. (Purwanto et al., 2020). 
Pemerintah mengumumkan Ujian Nasional (UN) di tahun ini resmi 
ditiadakan. Mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga setingkat Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Pemerintah telah meniadakan Ujian Nasional (UN) 
untuk tahun 2020. Tenaga dan peserta didik di seluruh  dunia  merasakan betul 
dampak yang luar biasa dari wabah  virus  corona  yang pertama  kali  muncul  
di  China.  Akibat  pandemi yang sudah menyebar ke 156 negara itu, banyak 




B. Pembelajaran Media Daring  
1. Definisi Media Daring  
Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan 
dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat 
membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. 
Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan 
pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk 
menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas. 
(Handarini, 2020) 
Penggunaan teknologi mempunyai sumbangan besar dalam lembaga 
pendidikan, termasuk di dalamnya adalah pencapaian tujuan pembelajaran 
jarak jauh. Berbagai media juga dapat digunakan untuk mendukung 
pelaksanaan pembelajaran secara daring. Misalnya kelas-kelas virtual 
menggunakan layanan Google Classroom, Edmodo, dan Schoology, dan 
aplikasi pesan instan seperti WhatsApp. Pembelajaran secara daring bahkan 
dapat dilakukan melalui media sosial seperti Facebook dan Instagram. 
Pembelajaran daring menghubungkan peserta didik dengan sumber belajarnya 
(database, pakar/instruktur, perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau 
bahkan berjauhan namun dapat saling berkomunikasi, berinteraksi atau 
berkolaborasi (secara langsung dan tidak langsung). (Sadikin & Hamidah, 
2020) 
2. Manfaat Pembelajaran Daring 
Banyak sekali teknologi media pembelajaran yang berbentuk platform 
yang digunakan disetiap instansi pendidikan, pada tingkat sekolah maupun di 
perguruan tinggi untuk mengefektifkan proses pembelajaran yang dilakukan, 
seperti Google Classroom, E-learning, YouTube, WAG, Edmodo, Zoom, 
Googlemeet dan platform lainnya yang mampu menjadi penunjang fasilitas 
belajar dari rumah. Media pembelajaran disebut juga sebagai alat atau sumber 
belajar yang dapat membantu seorang guru dalam menyampaikan pesan 
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kepada pelajar. Setiap platform yang digunakan tentu memiliki kekurangan 
serta kelebihan yang dimiliki pada saat digunakan untuk proses pembelajaran. 
(Salsabila et al., 2020) 
Menurut Rohmah (Yustanti & Novita, 2019) beberapa manfaat dari 
kegiatan pembelajaran menggunakan e-learning, yaitu dengan adanya e-
learning maka dapat mempersingkat waktu pembelajaran dan membuat biaya 
studi lebih ekonomis, selain itu juga e-learning mempermudah interaksi antara 
peserta didik dengan bahan materi, kemudian peserta didik dapat saling berbagi 
informasi dan dapat mengakses bahan- bahan belajar setiap saat dan berulang- 
ulang. Dengan kondisi yang demikian itu peserta didik dapat lebih 
memantapkan penguasaannya terhadap materi pembelajaran, serta dengan e-
learning proses pengembangan pengetahuan tidak hanya terjadi di dalam 
ruangan kelas saja, tetapi dengan bantuan peralatan komputer dan jaringan, 
para siswa dapat secara aktif dilibatkan dalam proses belajar mengajar.  
3. Kelebihan Pembelajaran Daring 
Kelebihan dalam pembelajaran daring adalah lebih parktis dan santai. 
Praktis karena dapat memberikan tugas setiap saat dan pelaporan tugas setiap 
saat sehingga lebih fleksibel dan bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun. 
Pembelajaran daring menyebabkan waktu yang lebih fleksibel bagi wali yang 
bekerja di luar rumah dan bisa menyesuaikan waktu untuk mendampingi siswa 
belajar. Menghemat waktu dan dapat dilakukan kapan saja. Semua siswa dapat 
mengaksesnya dengan mudah, artinya dapat dilakukan dimana saja. 
Penyampaian informasi lebih cepat dan bisa menjangkau banyak siswa lewat 
Whatsapp Group. Lebih praktis dan memudahkan dalam pengambilan nilai 
pengetahuan terutama bila memakai Google Form. Jika menggunakan Google 
Form, nilai bisa langsung diketahui sehingga siswa lebih tertarik dalam 
mengerjakan tugas. Selain itu siswa juga dimudahkan dalam mengerjakannya. 
Siswa tinggal memilih pilihan jawaban yang dianggap benar dengan meng-klik 
pilihan jawaban yang dimaksud. Sswa bisa dipantau dan didampingi oleh orang 
tua masing-masing. Selain itu, guru dan siswa memperoleh pengalaman baru 
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terkait pembelajaran daring dan juga peran orang tua dalam mendampingi 
siswa lebih banyak. (Anugrahana, 2020) 
Kelebihan e-learning menurut (Hayati, 2020) yaitu: tersedianya fasilitas 
e-moderating dimana pengajar dan siswa dapat berkomunikasi secara mudah 
melalui fasilitas internet secara reguler atau kapan saja kegiatan berkomunikasi 
itu dilakukan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu; pengajar dan siswa 
dapat menggunakan bahan ajar yang terstruktur dan terjadwal melalui internet; 
siswa juga dapat belajar (me-review) bahan ajar setiap saat dan dimana saja 
apabila diperlukan, mengingat bahan ajar tersimpan di komputer; dan apabila 
siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan bahan yang 
dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet  (sebagai pengajar maupun 
siswa) dapat melakukan diskusi melalui internet yang dapat diikuti dengan 
jumlah peserta yang banyak sehingga membuat berubahnya peran siswa dari 
yang sebelumnya pasif menjadi aktif sehingga relatif lebih efisien (misalnya 
bagi mereka yang tinggal jauh dari perguruan tinggi atau sekolah konvensional 
dapat mengaksesnya). 
4. Kekurangan Pembelajaran Daring 
Kekurangan dalam pembelajaran daring adalah kurang maksimalnya 
keterlibatan siswa. Keterlibatan siswa yang dimaksud dapat dilihat dari hasil 
keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran daring secara penuh dari 
awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hanya 50% siswa yang aktif terlibat secara penuh, 33 % 
siswa yang terlibat aktif. Sedangkan 17% lainnya, siswa yang kurang aktif dan 
kurang berpartisipasi dalam pembelajaran daring. (Anugrahana, 2020) 
Kekurangan e-learning menurut (Hayati, 2020) yaitu: kurangnya 
interaksi antara pengajar dan siswa atau bahkan antara siswa itu sendiri yang 
bisa memperlambat terbentuknya values dalam proses belajar mengajar; 
kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan sebaliknya 
mendorong aspek bisnis atau komersial, proses belajar dan mengajarnya 
cenderung ke arah pelatihan dari pada pendidikan; dengan berubahnya peran 
guru dari yang semula menguasai teknik pembelajaran konvensional, kini 
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dituntut untuk menguasai teknik pembelajaran dengan menggunakan ICT 
(Information Communication Technology); adapun siswa yang tidak 
mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung gagal; serta tidak semua 
tempat tersedia fasilitas internet yang memadai (berkaitan dengan masalah 
tersedianya listrik, telepon, dan komputer). 
C. Stres Akademik 
1. Definisi Stres Akademik 
Stres yang terjadi di lingkungan pendidikan disebut sebagai stres 
akademik. Stres akademik merupakan ketegangan yang dialami siswa maupun 
mahasiswa terkait dengan kegiatan pembelajaran yang dijalani. Kondisi stres 
ini mendorong terjadinya perubahan perilaku pada siswa maupun mahasiswa 
seperti penurunan minat dan efektifitas, penurunan energi, cenderung 
mengekspresikan pandangan sinis pada orang lain, perasaan marah, kecewa, 
frustrasi, bingung, putus asa serta melemahkan tanggung jawab. (Atziza, 2015) 
Academic stressor merupakan stres yang berpangkal dari suatu proses 
penyebab terjadinya kondisi stres, misalkan pada pembelajaran seperti: tekanan 
untuk naik kelas, lamanya belajar, mencontek, banyak tugas, rendahnya 
prestasi yang diperoleh, keputusan menentukan jurusan dan karir, serta 
kecemasan saat menghadapi ujian. Stres akibat tuntutan akademik merupakan 
stres yang termasuk pada kategori distress. Ada beberapa faktor penyebab stres 
pada siswa yaitu stres akibat tuntutan akademik yang dinilai terlampau berat 
seperti mendapatkan hasil ujian yang buruk, tugas yang menumpuk, dan 
lingkungan pergaulan. (Barseli & Ifdil, 2017) 
Kondisi siswa yang mengalami stres akademik tentu berdampak pada 
hasil belajar siswa itu sendiri seperti yang dijelaskan oleh Oon dalam (Barseli 
et al., 2018), bahwa stres akademik yang dialami siswa secara terus menerus 
akan mengakibatkan penurunan daya tahan tubuh siswa sehingga mudah 
mengalami sakit. Dalam jangka panjang, stres yang tidak diatasi dapat 
mempengaruhi mental siswa berupa kelelahan mental dan patah semangat dan 
menyebabkan siswa mengalami masalah perilaku, seperti berbuat onar di 
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dalam kelas, berperilaku aneh, merusak diri sendiri, pasif, emosi meledak-
ledak, berperilaku anti sosial, menyendiri, mengkonsumsi rokok, obat-obatan, 
dan alkohol. 
Stres akademik adalah respons yang muncul karena terlalu banyaknya 
tuntutan dan tugas yang harus dikerjakan siswa/mahasiswa. Kondisi stress 
disebabkan adanya tekanan untuk menunjukkan prestasi dan keunggulan dalam 
kondisi persaingan akademik yang semakin meningkat sehingga mereka 
semakin terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan. Stress akademik yang 
dialami siswa merupakan hasil persepsi yang subyektif terhadap adanya 
ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan dengan sumber daya aktual yang 
dimiliki siswa. (Barseli & Ifdil, 2017) 
Selain itu, stres yang dialami para pelajar akibat wabah Covid-19 ini 
juga dipengaruhi oleh munculnya rasa takut akan tertular Covid-19, 
kekhawatiran saat pergi keluar rumah, kebosanan saat melakukan physical 
distancing, dan kesulitan memahami materi saat pembelajaran daring. 
Keterbatasan untuk melakukan aktifitas di luar serta kecemasan tertular virus 
Covid-19 yang ditunjukkan memberikan gambaran bahwa wabah ini 
menimbulkan stres tersendiri bagi tiap pelajar. Pelaksanaan physical distancing 
ini tentu membutuhkan adaptasi dari berbagai pihak, terutama bagi pelajar yang 
harus melakukan pembelajaran secara daring semenjak mewabahnya virus 
corona. (Argaheni, 2020) 
Masalah yang dihadapi siswa maupun mahasiswa pada masa pandemi 
Covid-19 ini selain tuntutan-tuntutan yang dibebankan dengan model belajar 
mengajar secara daring, proses belajar menggunakan media online ini lebih 
melelahkan dan membosankan, karena mereka tidak dapat berinteraksi 
langsung baik dengan guru maupun teman lainnya. Dengan demikian 
mengakibatkan frustrasi bagi siswa/mahasiswa, dan bila terus berlanjut dapat 
menimbulkan stres. (Barseli & Ifdil, 2017).  
Kesulitan muncul bukan hanya perkara keterampilan penggunaan 
teknologi, tetapi dengan beban kerja yang besar mengingat ada banyak materi 
pembelajaran yang harus dihadapi dalam masa pandemi Covid-19 ini. Hal ini 
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terjadi karena para pelajar terbiasa dengan pembelajaran tatap muka secara 
langsung, sedangkan pembelajaran jarak jauh sebelumnya hanya insidental 
(situasi tertentu). Sehingga perubahan pola pembelajaran ini memberikan 
permasalahan tersendiri bagi tiap pelajar. Pada titik ini, tekanan tentu menjadi 
terasa lebih berat, sehingga para pelajar melakukan banyak coping stress di 
mana salah satunya adalah terlibat dengan penggunaan media sosial. Jadi pada 
titik ini, seharusnya media sosial menjadi salah satu jalan keluar meretas rasa 
bosan ataupun stres karena belajar di rumah. Hanya saja, keadaan menjadi 
berbeda selama pandemi Covid-19. (Argaheni, 2020) 
Secara garis besar ada empat pandangan mengenai stres, yaitu: stres 
merupakan stimulus, stres merupakan respon, stres merupakan interaksi antara 
individu dengan lingkungan, dan stress sebagai hubungan antara individu 
dengan stressor (Musradinur, 2016): 
a) Stres Sebagai Stimulus  
Stres model stimulus merupakan model stres yang menjelaskan 
bahwa stres itu adalah variabel bebas (independent) atau penyebab manusia 
mengalami stress. Stres merupakan stimulus yang ada dalam lingkungan 
(environment). Individu mengalami stres bila dirinya menjadi bagian dari 
lingkungan tersebut. Stress sebagai stimulus dapat dicontohkan dalam 
lingkungan sekitar yang penuh persaingan. 
b) Stres Sebagai Respon  
Stres merupakan respon atau reaksi individu terhadap stressor. 
Respon individu terhadap stressor memiliki dua komponen, yaitu: 
komponen psikologis, misalnya terkejut, cemas, malu, panik, gugup dan 
komponen fisiologis, misalnya denyut nadi menjadi lebih cepat, perut 
mual, mulut kering, banyak keluar keringat dan seterusnya. Respon- 







c) Stres Sebagai Interaksi antara Individu dengan Lingkungan  
Interaksi antara manusia dan lingkungan yang saling 
mempengaruhi disebut sebagai hubungan transaksional. Dalam 
konteks stress sebagai interaksi antara individu dengan lingkungan, 
stres tidak dipandang sebagai stimulus maupun sebagai respon saja, 
tetapi juga suatu proses di mana individu juga merupakan 
pengantara (agen) yang aktif, yang dapat mempengaruhi stressor 
melalui strategi perilaku kognitif dan emosional. 
Konsepsi di atas dapat diperjelas berdasarkan kenyataan 
yang ada. Misalnya stressor yang sama ditanggapi berbeda-beda 
oleh beberapa individu. Individu yang satu mungkin mengalami 
stres berat, yang lainnya mengalami stres ringan, dan yang lain lagi 
mungkin tidak mengalami stres. 
d) Stres Sebagai Hubungan antara Individu dengan Stressor  
Stres bukan hanya dapat terjadi karena faktor-faktor yang 
ada di lingkungan. Bahwa stressor juga bisa berupa faktor-faktor 
yang ada dalam diri individu, misalnya penyakit jasmani yang 
dideritanya, konflik internal, dan lainnya. Oleh sebab itu lebih tepat 
bila stres dipandang sebagai hubungan antara individu dengan 
stressor, baik stressor internal maupun eksternal.  
 
2. Jenis Stres 
Stres dibagi menjadi dua yaitu distress dan eustress. Distress merupakan 
bentuk stres negatif yang dapat mengganggu, merusak dan merugikan. 
Keadaan ini dapat muncul bila individu tidak mampu mengatasi keadaan 
emosinya. Ciri-ciri individu yang mengalami distress yaitu mudah marah, 
cepat tersinggung, sulit berkonsentrasi, sukar mengambil keputusan, pelupa, 
pemurung, tidak energik dan cepat bingung. Sebaliknya, eustress adalah 
bentuk stres yang positif. Keadaan stres yang menimpa individu dapat dikelola 
dengan baik dan justru memberi manfaat dan semangat positif dalam 




3. Gejala Stres 
Gejala stress menurut Christyanti (Atziza, 2015) yang dapat muncul dalam 
keadaan stres antara lain gejala fisik, gejala emosional, gejala intelektual dan 
gejala interpersonal. Gejala fisik diantaranya insomnia, mudah lelah, diare, 
ketegangan otot leher dan bahu. Gejala emosional yaitu gelisah, mudah marah 
dan merasa harga diri menurun. Selain itu, intelektualitas seseorang pun dapat 
terganggu seperti susah berkonsentrasi dan sulit atau lambat membuat 
keputusan. Gejala interpersonal yang muncul dapat berupa kehilangan 
kepercayaan, mudah mempersalahkan dan tidak peduli dengan orang lain. 
4. Penyebab Stres Akademik 
Di saat pandemi ini yang menjadi sumber stres (stressor) adalah berita 
mengenai Covid-19 dan pembatasan sosial yang dilakukan oleh pemerintah. 
Oleh sebab itu masyarakat dituntut untuk bijak dalam membaca berita. Harus 
dari sumber yang valid karena sering kali berita hoax yang ada. Informasi yang 
ada harus dipilih dan dipilah. Mencari informasi dari sumber yang terpercaya, 
adalah salah satu solusi, tidak gampang percaya berita-berita yang 
mengakibatkan semakin cemas, khawatir dan gelisah. Karena mempercayai 
berita yang membuat kecemasan, kekhawatiran dan kegelisahan menjadi salah 
satu pemicu stres. (Barseli & Ifdil, 2017) 
Dalam mengelola stress perlu diketahui faktor penyebab stress. 
Menurut Daradjat (Barseli & Ifdil, 2017), disebutkan ada 3 hal yang 
menyebabkan kondisi tidak stres seseorang, yaitu: Frustasi, hampir seluruh 
proses belajar mengajar dilakukan secara daring (online). Bagi 
siswa/mahasiswa yang mempunyai fasilitas untuk dapat mengakses 
pembelajaran media daring (online) tidak ada masalah. Akan tetapi faktanya 
tidak seluruh wilayah di bumi Nusantara ini dapat mengakses fasilitas berbasis 
IT tersebut. Anak akan stress, karena apa yang terjadi tidak sesuai dengan 
haarapan. Tidak ada alat komunikasi (HP) dan paket data atau jaringan internet 
yang bagus yang dapat menjadi penyebab tidak lancarnya proses belajar 
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mengajar, sehingga harapan siswa/mahasiswa tidak sesuai dengan kenyataan; 
kemudian konflik, adanya pertentangan antara dua kepentingan atau lebih 
dapat membuat orang mengalami kecemasan. Sebagai contoh bagi pekerja, 
apakah dia harus WFH atau WFO, keduanya bisa memunculkan konflik; dan 
terakhir kecemasan, perpaduan antara konflik dan frustrasi dapat 
mengakibatkan kecemasan. Kondisi inilah yang ditemukan pada beberapa 
kasus pemicu stres. Sebagai contoh adanya deadline tugas yang harus 
diselesaikan membuat siswa/mahasiswa merasa tertekan dalam menghadapi 
kesehariannya yang akan berakibat timbulnya stres.  
Menurut Matheny (Palupi, 2020) terdapat dua penyebab stres pada 
siswa di lingkungan sekolah, yaitu; academic Stressor, merupakan stress yang 
berkaitan dengan berbagai tugas akademik sekolah seperti penguasaan materi 
dan evaluasi belajar materi; dan social stressor, merupakan stress yang 
berkaitan dengan interaksi atau hubungan interpersonal di sekolah seperti, 
berinteraksi dengan guru, teman sebaya maupun segala macam bentuk 
partisipasi siswa di dalam kelas. 
Sedangkan menurut Desmita (Palupi, 2020) terdapat empat macam 
penyebab stress pada siswa yang dijelaskan sebagai berikut: 
a) Physical Demands (Tuntutan Fisik) 
Merupakan tuntutan yang bersumber pada lingkungan fisik sekolah 
diantaranya indikatornya seperti; keadaan iklim ruang kelas, temperatur yang 
tinggi (temperature extremes), pencahayaan dan penerangan (ligthing and 
illumination), sarana dan prasarana penunjang pembelajaran, kebersihan dan 
kesehatan sekolah keamanan sekolah dan sebagainya. 
b)  Task Demands (Tuntutan Tugas) 
Ditunjukkan dengan adanya berbagai tugas-tugas pelajaran (academic 
work) yang menimbulkan perasaan tertekan pada siswa. Indikator dari 
academic work adalah tugas-tugas yang dikerjakan di sekolah (classwork), dan 
tugas-tugas yang di kerjakan di rumah (homework), tuntutan kurikulum, 
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menghadapi ujian atau ulangan, kedisiplinan di sekolah, dan mengikuti 
berbagai kegiatan ekstrakurikuler. 
c)  Role Demands (Tuntutan Peran) 
Sekumpulan kewajiban yang diharapkan dan harus dipenuhi oleh siswa 
terkait dengan pemenuhan fungsi pendidikan di sekolah. Indikator dari tuntutan 
peran ini seperti; harapan memiliki nilai yang memuaskan, mempertahankan 
prestasi sekolah, memiliki sikap yang baik, memiliki motivasi belajar yang 
tinggi, memiliki ketrampilan yang lebih. 
d)  Interpersonal Demands (Tuntutan Interpersonal) 
Di lingkungan sekolah siswa tidak hanya dituntut dalam segi tuntutan 
akademis yang tinggi melainkan sekaligus harus mampu melakukan interaksi 
sosial atau menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. Interaksi sosial ini 
merupakan salah satu faktor yang turut mempengaruhi perkembangan siswa, 
namun di sisi lain interaksi sosial di sekolah ini juga menjadi salah satu sumber 
stres bagi siswa seperti, menimbulkan ketegangan dalam diri siswa yaitu; 
ketidakmampuan dalam menjalin hubungan positif dengan guru dan teman 
sebaya, keharusan menghadapi persaingan dengan teman, adanya perlakuan 
guru yang tidak adil, adanya sikap kurangnya perhatian dan dukungan dari guru 
dan sikap dijauhi bahkan dikucilkan teman. 
 
5. Tatalaksana Stres Akademik dengan Strategi Coping 
Strategi coping bertujuan untuk mengatasi situasi dan tuntutan yang dirasa 
menekan, menantang, membebani dan melebihi sumber daya (resources) yang 
dimiliki. Sumber daya coping yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi 
strategi coping yang akan dilakukan dalam menyelesaikan berbagai 
permasalahan. (Maryam, 2017) 
 
Menurut Lazarus dan Folkman (Maryam, 2017), secara umum membagi 
strategi coping menjadi dua macam yakni: 
 
27 
a) Pemecahan Berfokus pada Masalah 
Strategi coping berfokus pada masalah. Strategi coping berfokus 
pada masalah adalah suatu tindakan yang diarahkan kepada pemecahan 
masalah. Individu akan cenderung menggunakan perilaku ini bila 
dirinya menilai masalah yang dihadapinya masih dapat dikontrol dan 
dapat diselesaikan. Perilaku coping yang berpusat pada masalah 
cenderung dilakukan jika individu merasa bahwa sesuatu yang 
kontruktif dapat dilakukan terhadap situasi tersebut atau ia yakin bahwa 
sumberdaya yang dimiliki dapat mengubah situasi. Yang termasuk 
strategi coping berfokus pada masalah adalah: Planful Problem Solving 
yaitu bereaksi dengan melakukan usaha-usaha tertentu yang bertujuan 
untuk mengubah keadaan, diikuti pendekatan analitis dalam 
menyelesaikan masalah. Contohnya, seseorang yang melakukan planful 
problem solving akan bekerja dengan penuh konsentrasi dan 
perencanaan yang cukup baik serta mau merubah gaya hidupnya agar 
masalah yang dihadapi secara berlahan-lahan dapat terselesaikan; 
Confrontative Coping yaitu bereaksi untuk mengubah keadaan yang 
dapat menggambarkan tingkat risiko yang harus diambil. Contohnya, 
seseorang yang melakukan confrontative coping akan menyelesaikan 
masalah dengan melakukan hal-hal yang bertentangan dengan aturan 
yang berlaku walaupun kadang kala mengalami resiko yang cukup 
besar; dan Seeking Social Support yaitu bereaksi dengan mencari 
dukungan dari pihak luar, baik berupa informasi, bantuan nyata, 
maupun dukungan emosional. Contohnya, seseorang yang melakukan 
seeking social support akan selalu berusaha menyelesaikan masalah 
dengan cara mencari bantuan dari orang lain di luar keluarga seperti 
teman, tetangga, pengambil kebijakan dan profesional, bantuan tersebut 





b)  Pemecahan Berfokus pada Emosi 
Strategi coping berfokus pada emosi adalah melakukan usaha-
usaha yang bertujuan untuk memodifikasi fungsi emosi tanpa 
melakukan usaha mengubah stressor secara langsung. Perilaku coping 
yang berpusat pada emosi cenderung dilakukan bila individu merasa 
tidak dapat mengubah situasi yang menekan dan hanya dapat menerima 
situasi tersebut karena sumberdaya yang dimiliki tidak mampu 
mengatasi situasi tersebut. Yang termasuk strategi coping berfokus 
pada emosi adalah: positive reappraisal (memberi penilaian positif) 
adalah bereaksi dengan menciptakan makna positif yang bertujuan 
untuk mengembangkan diri termasuk melibatkan diri dalam hal-hal 
yang religius. Contohnya, seseorang yang akan selalu berfikir positif 
dan mengambil hikmahnya atas segala sesuatu yang terjadi dan tidak 
pernah menyalahkan orang lain serta bersyukur dengan apa yang masih 
dimilikinya; kemudian accepting responsibility (penekanan pada 
tanggung jawab) yaitu bereaksi dengan menumbuhkan kesadaran akan 
peran diri dalam permasalahan yang dihadapi, dan berusaha 
mendudukkan segala sesuatu sebagaimana mestinya. Contohnya, 
seseorang yang akan menerima segala sesuatu yang terjadi saat ini 
sebagai nama mestinya dan mampu menyesuaikan diri dengan kondisi 
yang sedang dialaminya; kemudian self controlling (pengendalian diri) 
yaitu bereaksi dengan melakukan regulasi baik dalam perasaan maupun 
tindakan. Contohnya, seseorang ini untuk penyelesaian masalah akan 
selalu berfikir sebelum berbuat sesuatu dan menghindari untuk 
melakukan sesuatu tindakan secara tergesa-gesa; kemudian distancing 
(menjaga jarak) agar tidak terbelenggu oleh permasalahan. Contohnya, 
seseorang yang melakukan coping ini dalam penyelesaian masalah, 
terlihat dari sikapnya yang kurang peduli terhadap persoalan yang 
sedang dihadapi bahkan mencoba melupakannya seolaholah tidak 
pernah terjadi apa-apa; dan terakhir escape avoidance (menghindarkan 
diri) yaitu menghindar dari masalah yang dihadapi. Contohnya, untuk 
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penyelesaian suatu masalah, terlihat dari sikapnya yang selalu 
menghindar dan bahkan sering kali melibatkan diri kedalam perbuatan 
yang negatif seperti tidur terlalu lama, minum obat-obatan terlarang dan 
tidak mau bersosialisasi dengan orang lain. 
6. Dampak Stress 
Menurut Bresset (Musabiq & Karimah, 2018) beberapa tanda bahwa 
stress telah berdampak pada fisik diantaranya adalah adanya gangguan tidur, 
peningkatan detak jantung, ketegangan otot, pusing dan demam, kelelahan, dan 
kekurangan energi. Adanya dampak pada aspek kognitif ditandai dengan 
adanya kebingungan, sering lupa, kekhawatiran, dan kepanikan. Pada aspek 
emosi, dampak dari stress diantaranya adalah mudah sensitif dan mudah marah, 
frustrasi dan merasa tidak berdaya. Pada aspek perilaku, stres berdampak pada 
hilangnya keinginan untuk bersosialisasi, kecenderungan untuk ingin 
menyendiri, keinginan untuk menghindari orang lain dan timbulnya rasa malas. 
Ciri-ciri anak yang mulai mengalami stress belajar ialah anak mulai 
merasa jenuh atau bosan yang disebabkan karena hilangnya motivasi dan 
konsolidasi dari salah satu tingkat keterampilan tertentu. Keluhan-keluhan 
yang sering dikemukakan di antaranya merasa letih sewaktu bangun pagi, 
merasa lelah sesudah makan siang, merasa lelah menjelang sore hari dan 
mengalami gangguan pada sistem pencernaannya seperti gangguan pada usus 
dan perut kembung selain itu gangguan- gangguan lain seperti perasaan tidak 
dapat santai, jantung berdebar-debar, perasaan tegang pada otot-otot punggung, 
perasaan tegang pada otot-otot. (Malinda et al., 2020) 
Pengaruh stress terhadap prestasi belajar anak adalah anak akan 
menunjukkan penurunan konsentrasi belajar, anak akan menunjukkan 
penurunan terhadap perhatian dan anak akan mengalami kemunduran terhadap 
memori ingatannya. Hal-hal tersebut tentu dapat menyebabkan terganggunya 
segala aktivitas anak-anak ketika proses belajar mengajar di sekolah sehingga 
anak- anak tersebut tidak dapat tampil semaksimal mungkin untuk meraih 
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prestasi dalam hal nilai akademis yang diharapkan atau nilai akademis yang 
ingin dicapainya. (Malinda et al., 2020) 
 
Islam mengenalkan stres di dalam kehidupan ini sebagai cobaan, 
dikarenakan seorang mukmin dengan ketakwaannya kepada Allah swt, 
memiliki kebahagiaan yang hakiki dalam hatinya, maka masalah apapun yang 
dihadapinya di dunia ini tidak membuatnya mengeluh atau stres, apalagi 
berputus asa. Hal tersebut didasari oleh keimanannya yang kuat kepada Allah 
swt membuat dia yakin bahwa apapun ketetapan yang Allah swt berlakukan 
untuk dirinya maka itulah yang terbaik baginya. Dengan keyakinannya ini 
Allah swt akan memberikan balasan kebaikan baginya berupa ketenangan dan 
ketabahan dalam jiwanya.  
Inilah yang dinyatakan oleh Allah swt dalam QS:At Taghaabun/64:11 
yang berbunyi: 
ُ بِكُل ِ َشى   ٌم َوّٰللاه ِ  ؕ  ٍء َعِلي  ِن ّٰللاه بٍَة اَِّلا بِِاذ  ِصي  بَه  َمۤا اََصاَب ِمن  مُّ ِد قَل  ِ يَه   بِاّٰلله
ِمن ۢۡ   َوَمن  يُّؤ 
 
Terjemahnya:  
“Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa (seseorang) kecuali denga 
izin Allah; Dan barang siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberi petunjuk ke (dalam) hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” 
 
Tafsir Ibnu Katsir mengatakan, “Makna ayat ini: seseorang yang 
ditimpa musibah dan dia meyakini bahwa musibah tersebut merupakan 
ketentuan dan takdir Allah swt, sehingga dia bersabar dan mengharapkan 
(balasan pahala dari Allah swt), disertai (perasaan) tunduk berserah diri kepada 
ketentuan Allah tersebut, maka Allah akan memberikan petunjuk ke (dalam) 
hatinya dan menggantikan musibah dunia yang menimpanya dengan petunjuk 
dan keyakinan yang benar dalam hatinya, bahkan bisa jadi Dia akan 
menggantikan apa yang hilang darinya dengan yang lebih baik baginya.” 
(Tafsir Ibnu Katsir, 8/137). 
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Dijelaskan bahwa dalam surat Al-Baqarah/2:153 ada nilai tentang 
kesabaran yang dapat kita ambil sebagai pelajaran dalam menjalani kehidupan 
sudah menjadi sunnatullah, Allah swt menciptakan rasa senang dan susah, yang 
disukai dan yang tidak disukai. Bagi seorang mukmin menghadapi kedua hal 
tersebut memiliki senjata yang ampuh yaitu berupa sikap sabar. Tatkala 
seorang mukmin kebahagian ia bersabar, dan tatkala susah ia juga hadapi 
dengan bersabar. (Rustin et al., 2020) 
Inilah yang dinyatakan oleh Allah swt dalam QS: Al-Baqarah/2:153 yang 
berbunyi: 
نُوا َ ٱلَِّذينَ  ام  ۡبرَِ ٱۡست ِعينُوا َ ءَ  ل ٰوةَِ  بِٱلصَّ ٱلصَّ َ ٱّللَّ َ إِنََّ و  ع  َم  بِِرين  َا ٱلصَّٰ أ يُّه 
َٰٓ  ي ٰ
Terjemahannya : 
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolong kalian, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 
 
Tafsir QS. Al Baqarah/2:153 oleh Kementrian Agama RI: “Perjuangan 
menegakkan kebenaran harus diiringi dengan kesabaran dan 
memperbanyak shalat, sehingga menjadi ringan segala kesukaran dan cobaan, 
karena Allah swt senantiasa beserta orang-orang yang sabar. Dia akan 
menolong, menguatkan dan memenangkan orang-orang yang berjuang 
menegakkan kebenaran agamanya.” 
Tafsir Muyassar oleh Mujamma’ Raja Fahd arahan Syaikh al-Allamah Dr. 
Shalih bin Muhammad Alu asy-Syaikh: “Wahai orang-orang mukmin, 
mintalah bantuan kepada Allah Swt dalam segala urusan kalian dengan 
bersabar atas segala musibah dan cobaan, bersabar dalam meninggalkan 
kemaksiatan dan dosa serta bersabar dalam menjalankan ketaatan dan 
kebaikan, Dan bersabarlah dalam menjalankan shalat di mana jiwa menjadi 
tenang dengannya, serta mampu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar.” 
Sesungguhnya Allah Swt bersama orang-orang yang sabar melalui 
pertolongan, taufik dan bimbingan-Nya. 
Persis seperti yang diingatkan Allah swt kepada kita bahwa cobaan yang 
berupa wabah pandemi covid-19 ini membuat manusia mengalami ketakutan 
dan kekhawatiran kalau-kalau dapat menulari diri dan keluarga serta orang-
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orang terdekat. Pandemi juga telah menimbulkan kekurangan bahan makanan 
bagi sebagian besar orang karena banyak diantara mereka kehilangan 
pekerjaan, kehilangan penghasilan dan tumbangnya sistem produksi dan 
sumber-sumber ekonomi. Diantara kita yang memiliki penghasilan tetap dan 
sumber pemasukan yang banyak mungkin tidak begitu berpengaruh, namun 
bagi yang selama ini mengandalkan dari usaha dan jasa harian  boleh jadi 
sekarang mereka mengalami himpitan eknomi yang luar biasa dan sebagian 
lagi mungkin sudah pada tingkat kelaparan. Pandemi ini juga telah 
menghilangkan banyak nyawa saudara kita, teman-teman dekat, orang-orang 
hebat dan terkenal, para umara, ulama dan banyak lagi yang lainnya. 
Sebagai orang yang beriman, maka peristiwa apapun yang kita alami di 
dunia harus selalu direfleksikan secara spiritual sebagai ketentuan dari Allah 
swt. Tidak ada satupun peristiwa di dunia ini baik berupa peristiwa yang 
menggembirakan maupun peristiwa yang tidak mengenakkan yang tidak 
berada dalam rencana dan ketentuan Allah swt. Lebih-lebih peristiwa bencana, 
seperti covid-19 ini,  banyak pesan, hikmah dan nasehat yang bisa dipetik bagi 
kehidupan kita selaku individu maupun sebagai bagian dari 
masyarakat.  Agama Islam mengajarkan bahwa semua yang dialami manusia 
merupakan cobaan dari Allah swt untuk menguji tingkat kesabaran manusia.  
Inilah yang dinyatakan oleh Allah swt dalam QS: Al-Baqarah/2:155 Allah 
swt berfirman : 
لَُوناكُم   ءٍ  لَـنَب  نَ  بَِشى  فِ  م ِ َخـو  عِ  ال  ُجـو 
ٍص  َوال  نَ  َونَق  َوالِ  م ِ َم  فُِس  اَّل  َن  رِ  َوالثاَمٰرِت   َواَّل  الصهبِِري وَ  َوبَش ِ  
 
Terjemahannya : 
“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar 
gembira kepada orang-orang yang sabar” 
 
Imam As-Syaukahi di dalam tafsir Fath Al-Qadir menyebut bahwa 
cobaan dari Allah swt adalah suatu keniscayaan. Cobaan yang dimaksudkan 
bisa berupa cobaan yang menantang fisik, psikis, dan mental seseorang. 
Namun demikian, orang-orang yang beriman akan menjadikan semua itu 
sebagai pijakan untuk hidup lebih baik lagi ke depannya.  
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Sementara itu Wahbah Al-Zuhaili dalam Al-Wajiz menyebut, cobaan 
yang beragam itu dimaksudkan agar manusia bisa dibedakan mana di antara 
mereka yang imannya kuat dan mana yang imannya kurang. Mereka yang 
imannya kuat akan survive dengan cobaan Allah, sementara yang lemah 
akan tergilas dengan musibah itu.  
Firman-Nya (والصالة بالصبر واستعينوا), Allah Swt juga menerangkan bahwa 
sebaik-baik sarana yang dapat membantu dalam menjalani berbagai musibah 
adalah kesabaran dan shalat, sebagaimana juga difirmankan dalam QS: Al-
Baqarah/2:45 yang berbunyi: 
ٰلوةِ ۗ َواِناَها لََكبِْيَرةٌ اَِّلا َعلَى اْلٰخِشِعْيَن   ْبِر َوالصا  َواْستَِعْينُْوا بِالصا
Terjemahannya:  
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolong kalian. Dan sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.” 
Dalam hadist disebutkan: “Bahwa Rasulullah jika menghadapi suatu 
masalah, maka beliau mengerjakan shalat.” (HR. Ahmad dan An-Nasai). 
 
Ayat 45 dan 153 dari QS. Al-Baqarah tersebut dapat bermakna: mintalah 
pertolongan kepada Allah dengan jalan tabah dan sabar menghadapi segala 
tantangan serta dengan melaksanakan shalat. Bisa juga bermakna : jadikanlah 
ketabahan menghadapi segala tantangan bersama dengan shalat, yakni doa dan 
permohonan kepada Allah sebagai sarana meraih segala kebajikan. (Raihanah, 
2016).  
 
D.  Siswa SMA Sebagai Individu dalam Usia Masa Pertumbuhan Remaja 
Masa remaja merupakan seseorang individu yang baru beranjak 
selangkah dewasa dan baru mengenal mana yang benar dan mana yang salah, 
mengenal lawan jenis, memahami peran dalam dunia sosial, menerima jati diri 
apa yang telah dianugerahkan Allah Subhanahu wa Ta’ala pada dirinya, dan 
mampu mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri individu. Remaja 
saat ini dituntut harus siap dan mampu dalam menghadapi tantangan kehidupan 
dan pergaulan. Usia remaja adalah usia yang paling kritis dalam kehidupan 
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seseorang, rentang usia peralihan dari masa kanak-kanak menuju remaja dan 
akan menentukan kematangan usia dewasa (Jannah, 2016). 
Menurut WHO (dalam info datin), remaja adalah penduduk dalam 
rentang usia 10-19 tahun, menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 
tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan 
menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang 
usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. (Kementrian Kesehatan, 
2014) 
Bagi sebagian besar individu yang baru beranjak dewasa bahkan yang 
sudah melewati usia dewasa, remaja adalah waktu yang paling berkesan dalam 
hidup mereka. Kenangan terhadap saat remaja merupakan kenangan yang tidak 
mudah dilupakan, sebaik atau seburuk apapun saat itu. Sementara banyak 
orang tua yang memiliki anak berusia remaja merasakan bahwa usia remaja 
adalah waktu yang sulit. Banyak konflik yang dihadapi oleh orang tua dan 
remaja itu sendiri. Banyak orang tua yang tetap menganggap anak remaja 
mereka masih perlu dilindungi dengan ketat sebab di mata orang tua, para anak 
remaja mereka masih belum siap menghadapi tantangan dunia orang dewasa. 
Sebaliknya, bagi para remaja, tuntutan internal membawa mereka pada 
keinginan untuk mencari jati diri yang mandiri dari pengaruh orang tua 
(Fakhrurrazi, 2019). 
1. Karakteristik Anak Usia Remaja 
  Seperti halnya pada semua periode yang penting, sela 
rentang kehidupan masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang 
membedakannya dengan periode sebelumnya dan sesudahnya. Masa 
remaja ini, selalu merupakan masa-masa sulit bagi remaja maupun 
orangtuanya. Menurut Sidik Jatmika (Putro, 2017) kesulitan itu 
berangkat dari fenomena remaja sendiri dengan beberapa perilaku 
khusus, yakni:  
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a) Remaja mulai menyampaikan kebebasannya dan haknya untuk 
mengemukakan pendapatnya sendiri. Tidak terhindarkan, ini 
dapat menciptakan ketegangan dan perselisihan, dan bias 
menjauhkan remaja dari keluarganya.  
b) Remaja lebih mudah dipengaruhi oleh teman-temannya 
daripada ketika mereka masih kanak-kanak. Ini berarti bahwa 
pengaruh orang tua semakin lemah. Anak remaja berperilaku 
dan mempunyai kesenangan yang berbeda bahkan bertentangan 
dengan perilaku dan kesenangan keluarga. Contoh-contoh yang 
umum adalah dalam hal mode pakaian, potongan rambut, 
kesenangan musik yang kesemuanya harus mutakhir.  
c) Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik 
pertumbuhannya maupun seksualitasnya. Perasaan seksual yang 
mulai muncul bisa menakutkan, membingungkan dan menjadi 
sumber perasaan salah dan frustrasi.  
d) Remaja sering menjadi terlalu percaya diri (overconfidence) dan 
ini bersama-sama dengan emosinya yang biasanya meningkat, 
mengakibatkan sulit menerima nasihat dan pengarahan oangtua.  
Selanjutnya, menurut Gunarsa (Putro, 2017) karakteristik 
yang dimiliki seorang remaja dapat dibedakan berdasarkan tingkat 
sekolah sebagai berikut :  
a) Masa remaja awal 
 Biasanya duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama, 
dengan karakteristik seperti: tidak stabil keadaannya, lebih 
emosional; mempunyai banyak masalah; masa yang kritis; 
mulai tertarik pada lawan jenis; munculnya rasa kurang percaya 
diri; dan suka mengembangkan pikiran baru, gelisah, suka 





b) Masa remaja madya (pertengahan).  
  Biasanya duduk di bangku Sekolah Menengah Atas 
dengan karakteristik seperti: sangat membutuhkan teman; 
cenderung bersifat narsistik/kecintaan pada diri sendiri; berada 
dalam kondisi keresahan dan kebingungan, karena pertentangan 
yang terjadi dalam diri; berkeniginan besar mencoba segala hal 
yang belum diketahuinya;  dan keinginan menjelajah ke alam 
sekitar yang lebih luas.  
c) Masa remaja akhir 
  Ditandai dengan karakteristik seperti: aspek-aspek 
psikis dan fisiknya mulai stabil; meningkatnya berfikir realistis, 
memiliki sikap pandang yang sudah baik; lebih matang dalam 
cara menghadapi masalah; ketenangan emosional bertambah, 
lebih mampu menguasai perasaan; sudah terbentuk identitas 
seksual yang tidak akan berubah lagi; dan lebih banyak 
perhatian terhadap lamabang-lambang kematangan.    
 
   2. Perkembangan Anak Usia Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Para ahli psikologi memandang anak usia SMA sebagai individu 
yang berada pada tahap yang tidak jelas dalam rangkaian proses 
perkembangan seseorang. Ketidakjelasan ini karena mereka berada pada 
periode transisi dari periode kanak- kanak/anak menuju ke periode orang 
dewasa. Pada masa itu, mereka melalui masa yang disebut masa remaja 
atau pubertas. Pada umumnya, mereka sudah tidak mau dikatakan 
sebagai kanak-kanak atau anak, namun jika disebut sebagai orang 
dewasa, mereka secara nyata belum siap menyandang predikat sebagai 
orang dewasa tersebut (Samiudin, 2017) 
Ada perubahan-perubahan yang bersifat universal pada masa 
remaja, yaitu: meningginya emosi, yang itensitasnya bergantung pada 
tingkat perubahan fisik dan psikologis; perubahan tubuh, minat dan peran 
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yang diharapkan oleh kelompok sosial untuk dimainkan, menimbulkan 
masalah baru; dengan berubahnya minat dan pola perilaku, nilai-nilai 
juga berubah; dan sebagian besar remaja bersikap mendua (ambivalen) 
terhadap setiap perubahan. Kesemuanya ini, pada akhirnya, berdampak 
pada perkembangan aspek kognitif (kecerdasan), afektif (perasaan), 
maupun psikomotor (gerak). (Samiudin, 2017) 
a) Perkembangan Aspek Kognitif  
Kemampuan kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir 
yang mencakup kemampuan mengingat sampai dengan 
kemampuan memecahkan suatu masalah. Kemampuan kognitif 
dikelompokkan ke dalam enam kelompok yaitu pengetahuan/ 
pengenalan, pemahaman, penerapan, analisis, sistesis dan 
evaluasi.  
Menurut Pieget, sebagian besar anak usia remaja mampu 
memahami konsep- konsep abstrak dalam batas-batas tertentu 
(berpikir operasional formal). Pada usia ini remaja mendekati 
efisiensi intelektual yang maksimal, akan tetapi karena kurangnya 
pengalaman sehingga membatasi pengetahuan dan kecakapannva 
untuk memanfaatkan apa yang diketahui. Banyak hal yang dapat 
dipelajari melalui pengalaman, namun mereka kadangkala 
mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami konsep-
konsep abstrak dan mungkin tidak mampu memahami 
sepenuhnya. Di samping itu, meskipun rentangan perhatian 
remaja dapat sangat lama, namun masih ada kecenderungan untuk 
melamun.  
Berfikir operasional formal memiliki dua sifat yang penting, 
yaitu dedaktif hipotesis dan bertikir kombinatoris. Berfikir 
deduktif hipotesis dilakukan anak dengan cara memikirkan dulu 
masalah yang muncul secara teoriris. Menganalisis masalahnya 
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dengan penyelesaian berbagai hipotesa yang ada. Atas dasar 
analisisnya, mereka membuat suatu strategi penyelesaian.  
Berfikir kombinatoris merupakan kelengkapan sifat yang 
pertama dan berhubungan dengan cara bagaimana dilakukan 
analisis. Kapabilitas ini esensial bagi berpikir operasional formal 
sebab memungkinkan melakukan analisis hubungan dengan 
situasi yang mengandung banyak faktor. Namun demikian, senng 
kali mereka mengalami karena ada yang terabaikan.  
b) Perkembangan Aspek Afektif 
Kemampuan afektif berhubungan dengan perasaan, emosi, 
sistem nilai dan sikap hati yang menunjukkan penerimaan atau 
penolakan terhadap sesuatu. Kemampuan afektif rni terdiri dari 
yang paling sederhana, ya:.tu memperhatikan suatu fenomena 
sampai yang kompleks yang merupakan faktor internal individu. 
Kemampuan ini terdiri dari lima kelompok, yaitu pengenalan/ 
penerimaan, pemberian respon, penghargaan terhadap nilai, 
pengorganisasian dan pengamalan.  
c) Perkembangan Aspek Psikomotor 
Kemampuan psikomotor berkaitan dengan keterampilan 
motorik yang berhubungan dengan anggota tubuh atau tindakan 
yang memerlukan koordinasi antara syaraf dan otak. Kemampuan 
ini dapat dikelompokkan menjadi lima, yaitu meniru, 
memanipulasi, akurasi gerak, artikulasi dan naturalisasi / 
otonomisasi. Perekembangan psikomotorik yang dilalui peserta 
didik pada usia SMA memiliki kekhususan yang antara lain 
ditandai oleh perubahan-perubahan ukuran tubuh, ciri kelamin 
yang primer, dan ciri kelamin sekunder. Perubahan-perubahan 
ter- sebut pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua 
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kategori besar, yaitu percepatan pertumbuhan dan proses 
kematangan seksual. Bukan saja bersifat kuantitatif, akan tetapi 
juga bersifat kualitatif. Perubahan-perubahan fisik yang terjadi, 
merupakan gejala umum dalam pertumbuhan peserta didik pada 
usia SMA. Perubahan-perubahan fisik tersebut bukan saja 
menyangkut bertambahnya ukuran tubuh dan berubahnya 
proporsi tubuh, akan tetapi juga meliputi ciri-ciri yang terdapat 
pada kelamin primer dan sekunder. Perubahan-perubahan fisik 
tersebut, pada umumnya mengikuti irama tertentu. Hal ini terjadi 
karena dipengaruhi faktor-faktor keluarga, gizi, emosi, jenis 
kelamin dan kesehatan.  
Perubahan-perubahan fisik yang dialami perserta didik usia 
SMA mempengaruhi perkembangan tingkah laku, yang 
ditampakkan pada perilaku yang canggung dalam proses 
penyesuaian diri mereka, isolasi diri dari pergaulan, perilaku 


























F. Kerangka Konsep 
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1. Intensitas pemberian tugas. 
2. Tingkat fokus siswa 
3. Aktivitas di rumah selain sekolah 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
desain penelitian cross sectional. Lokasi Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 3 Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kuantitatif dengan desain cross sectional merupakan penelitian yang 
menekankan waktu pengukuran atau observasi variable dependen dan 
independen dalam satu waktu.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan 
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa (i) kelas XI 
di SMA Negeri 3 Kota Makassar yang berjumlah 334 siswa (i). 
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian populasi yang terjangkau yang akan 
digunakan sebagai subjek penelitian, yang diperoleh melalui sampling. 
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu 
teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu 
(Sugiyono, 2008). Kriteria yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
siswa (i) kelas XI SMA Negeri 3 Kota Makassar 
Teknik pengukuran jumlah sampel menggunakan rumus Slovin 
yaitu:  
 n =      𝑁 




n = jumlah anggota sampel 
N = jumlah populasi  
d2 = presisi 
Presisi yang digunakan adalah 10%, maka: 
n =      𝑁      =         334            =      334   =  77 sampel 
        𝑁.𝑑2 +1         334 (0,10)2+1           4,34 
Dari hasil tersebut diperoleh jumlah sampel yang dibutuhkan pada 
penelitian ini adalah 77 orang dari siswa (i) SMAN Negeri 3 Kota 
Makassar. 
Penentuan anggota sampel akan dilakukan secara acak dengan cara 
mengundi nama pada masing masing kelas yang akan diteliti sesuai 
jumlah sampel yang dibutuhkan. 
Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa SMA 3 Kota Makassar 
dengan kriteria inklusi: 
a. Siswa (i) dengan status aktif sebagai pelajar 
b. Siswa (i) kelas XI 
c. Siswa laki-laki dan perempuan 
 Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa SMA 3 Kota Makassar 
dengan kriteria eksklusi: 
a. Siswa (i) yang tidak bersedia mengisi kuesioner  
 
D. Jenis dan Sumber Data Penelitian  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh 
peneliti. Data ini diperoleh dari kuesioner penelitian. Data sekunder 
meupakan data yang didapat oleh peneliti secara tidak langsung melainkan 




E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah lembar data 
demografi dan kuesioner tingkat stres pada siswa yang bersekolah dengan 
media daring. Lembar data demografi memuat data mengenai data umum 
responden. Kuesioner merupakan alat ukur dengan bentuk beberapa 
pertanyaan. Peneliti menggunakan kuesioner terbuka dan berbentuk 
checklist atau daftar cek, yaitu suatu daftar yang berisi subjek dan aspek 
aspek yang akan diamati.  
1. Kuesioner demografik  
  Kuesioner yang berisikan pertanyaan terbuka mengenai data 
demografi responden yang merupakan bagian dari variabel 
independen. Adapun pertanyaan yang perlu dilengkapi oleh 
responden dalam kuesioner demografik antara lain nama, usia, jenis 
kelamin, prestasi akademik dari siswa SMA Negeri 3 Kota 
Makassar. 
2. Kuesioner ESSA (Educational Stress Scale for Adolescents) 
  Kuesioner yang akan digunakan pada penilitian ini adalah 
kuesioner ESSA yang disesuaikan oleh peneliti dengan keadaan 
stress pembelajaran daring pada saat pandemi Covid-19. Kuesioner 
ESSA disusun oleh (Sun et al., 2011) dan telah diuji pada siswa 
kelas 7-12 di Provinsi Shandong, China. Skala ini berisi 16 item 
yang semuanya merupakan item favorable. Instrumen Educational 
Stress Scale for Adolescents (ESSA) yang digunakan untuk 
mengukur stres akademik dengan lima faktor penyebab stress 
akademik antara lain; tekanan dari kegiatan belajar, beban 
kerja/tugas, kekhawatiran terhadap nilai, harapan terhadap diri 
sendiri, dan keputusasaan. Skala yang digunakan dalam kuesioner 
ini merupakan skala Likert, dimana setiap item dengan pilihan 
jawaban 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (ragu-ragu), 4 
(setuju), 5 (sangat setuju). (Muhtadini, 2018) 
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Tabel 3.1. Indikator Nomor Item Skala ESSA 
No. Faktor Nomor Item Keterangan Jumlah 
1. Tekanan dari kegiatan belajar 6,11,4,5 Favorable  4 
2. Beban kerja tugas 3,2,7 Favorable  3 
3. Kekhawatiran terhadap nilai 10,9,8 Favorable  3 
4. Harapan terhadap diri sendiri 1,15,16 Favorable  3 
5. Keputusasaan  12,1,13 Favorable  3 
 Jumlah Total Item 16 
3. Focus Group Discussion (FGD) 
Focus Group Discussion (FGD) yakni merupakan sebuah 
proses pengumpulan informasi suatu masalah yang sangat spesifik 
melalui diskusi kelompok, sedangkan menurut Coloumbia dan 
Hening (1990) mereka mengemukakan bahwa Focus Group 
Discussion (FGD) adalah wawancara dari sekelompok kecil yang 
dipimpin seorang narasumber atau moderator yang tugas mereka 
salah satunya mendorong peserta untuk berani berbicara terbuka 
dan spontan mengenai hal yang dianggap penting namun 
berhubungan dengan topik diskusi yang sedang dibahas.  
 
F. Teknik Pengolahan/Analisis Data 
Analisis data dilakukan guna menguji hipotesis penelitian. Untuk 
mengetahui apakah hipotesis yang di dapatkan adalah hipotesis nol atau 
hipotesis ha. Analisis data dalam penelitian ini menguji pengaruh tiap 
variabel terhadap stress pada siswa.  
1. Analisis Univariat 
Analisis univariat menjabarkan secara deskriptif tiap variabel 
independen dan dependen pada penelitian ini dalam tabel frekuensi 





2. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat menjabarkan hubungan antara dua variabel, 
yaitu variabel dependen dengan variabel independen. Teknik 
analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji chi square 



























































Setelah proposal penelitian memperoleh persetujuan dari pembimbing dan 
penguji, dilanjutkan membuat surat permohonan izin data awal dan izin etik 
dari pihak PSPD UIN Alauddin Makassar yang ditujukan untuk dibawa ke 
pihak Sekolah SMA 3 Kota Makassar 
Peneliti memperoleh data calon responden seluruh 
siswa SMA 3 Kota Makassar 
Peneliti melakukan penyeleksian calon responden 
yang memenuhi kriteria inklusi 
Peneliti menghubungi responden melalui telepon / 
whatsapp 
Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian dilakukan. Peneliti juga 
memberikan lembar persetujuan kepada calon responden, jika calon 
responden bersedia menjadi responden maka penelti akan meminta 
responden menandatangani surat persetujuan menjadi responden. 
Peneliti memberikan link kuesioner serta menjelaskan tata cara 
dari pengisian kuesioner. Peneliti juga memberikan kesempatan 
kepada beberapa responden untuk melakukan Focus Group 
Discussion atau wawancara melalui via zoom guna mendapatkan 
hasil yang lebih spesifik lagi mengenai penelitian. 
Setelah kuesioner terisi, peneliti melakukan pengumpulan 
data serta melakukan pengecekan kelengkapan data 
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H. Etika Penelitian  
Mengajukan permohomonan persetujuan etik penelitian ke komite etik 
penelitian kesehatan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 































HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
 Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Kota Makassar mulai 
tanggal 20 Juni 2021 sampai 18 Juli 2021. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah berjumlah 77 sampel. Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 
Pengumpulan data ini bertujuan untuk melihat hubungan pembelajaran 
daring selama pandemi covid-19 terhadap tingkat stress akademik siswa 
SMA. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
aplikasi SPSS, yang terlebih dahulu dilakukan uji analisis univariat 
kemudian dilanjutkan analisis uji bivariat yaitu menggunakan uji Chi 
Square. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan, 
maka disajikan hasil penelitian sebagai berikut:  
1. Analisis Univariat 
Analisis univariat merupakan analisis yang digunakan pada satu 
variabel dengan tujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi 
karakteristik dari variabel tersebut. Selain itu, kita juga bisa 
mengguankan analisis univariat untuk tujuan mengambil kesimpulan 
dengan menggunakan beragam analisis inferensial yang mungkin 
digunakan. Pada penelitian ini, karakteristik responden yang diteliti 











a. Karakteristik Responden 
Tabel 4.1.1 Usia 












Berdasarkan tabel 4.1.1 didapatkan frekuensi usia pada sampel 
penelitian ini didapatkan usia 15 tahun sebanyak 2 sampel ( 2,6%), usia 16 
tahun sebanyak 27 sampel (35,1%), usia 17 tahun sebanyak 45 sampel 
(58,4%) dan usia 18 tahun sebanyak 3 sampel (3,9%).  
 




Laki-laki 33 (42.9%) 
Perempuan 44 (57.1%) 
Total 77 (100%) 
 
Pada tabel 4.1.2 terlihat bahwa frekuensi jenis kelamin pada sampel 
penelitian ini didapatkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 33 sampel 
(42,9%) dan perempuan 44 sampel (57,1%). 
 




Lambat 37 (48.1%) 
Lancar 40 (51.9%) 
Total 77 (100%) 
Dapat dilihat pada tabel 4.1.3, frekuensi kondisi jaringan pada 
proses pembelajaran secara dalam jaringan pada sampel penelitian ini 
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didapatkan kondisi jaringan lambat sebanya 37 sampel (48,1%) dan lancar 
sebanyak 40 sampel (51,9%) . 
 
Tabel 4.1.4. Prestasi Akademik 
Prestasi Akademik N (%) 
Meningkat 42 (54.4%) 
Tetap 8 (10.4%) 
Menurun 27 (35.1%) 
Total 77 (100%) 
 
Dapat dilihat pada 4.1.4, tingkat prestasi akademik sampel 
penelitian ini didapatkan sampel dengan prestasi meningkat sebanyak 42 
sampel (54,4%), tetap sebanyak 8 sampel (10,4%), dan menurun sebanyak 
27 sampel (35,1%). 
 
Tabel 4.1.5 Tingkat Stres Akademik 




Rendah 0 (0%) 
Sedang 1 (1.3%) 
Tinggi 4 (5.2%) 
Sangat tinggi 71 (92.2%) 
Total 77 (100%) 
 
Pada tabel 4.1.5 dapat dilihat tingkat stress pada sampel didapatkan 
tingkat stress sangat rendah sebanyak 1 sampel (1,3%), rendah 0 sampel (0%), 





2. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat adalah analisis yang dilakukan untuk 
mengetahui keterkaitan dua variabel atau dengan kata lain untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variable independent dan 
variable dependent yang dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji Chi-square. 
Tabel 4.2 Analisis Hubungan Jenis Kelamin dengan Tingkat Stres 
Akademik 
Jenis Kelamin 





Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi 




1 1,3 0 0  0 0  4 5, 2  28 36,4 33 42,9  
0 0 0 0  1 1,3  0 0  43 55,8 44 57,1  0.048 
1 1,3 0 0  1 1,3  4 5, 2  71 92,2 77 100  
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui hubungan jenis kelamin terhadap 
tingkat stress akademik pada siswa SMA 3 Kota Makassar saat pandemi Covid-
19, terdapat siswa yang berjenis kelamin laki-laki dengan tingkat stress sangat 
rendah sebanyak 1 orang (1,3%), siswa yang berjenis kelamin laki-laki dengan 
tingkat stress rendah sebanyak 0 orang (0%), siswa yang berjenis kelamin laki-
laki dengan tingkat stress sedang sebanyak 0 orang (0%), siswa yang berjenis 
kelamin laki-laki dengan tingkat stress tinggi sebanyak 4 orang (5,2%), siswa 
yang berjenis kelamin laki-laki dengan tingkat stress sangat tinggi sebanyak 28 
orang (36,4%). Sedangkan siswa yang berjenis kelamin perempuan dengan 
tingkat stress sangat rendah sebanyak 0 orang (0%) , siswa yang berjenis 
kelamin perempuan dengan tingkat stress rendah sebanyak 0 orang (0%), siswa 
yang berjenis kelamin perempuan dengan tingkat stress sedang sebanyak 1 
orang (1,3%), siswa yang berjenis kelamin perempuan dengan tingkat stress 
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tinggi sebanyak 0 orang (0%), siswa yang berjenis kelamin perempuan dengan 
tingkat stress sangat tinggi sebanyak 43 orang (55,8%). 
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara 
hubungan jenis kelamin terhadap tingkat stress akademik pada siswa SMA 3 
Kota Makassar saat pandemi Covid-19 dapat diketahui dengan uji statistic chi-
square berarti p < 0.05, hasil dari penelitian ini didapatkan chi-square sebesar 
0.048 yang berarti terdapat korelasi yang bermakna antara hubungan jenis 
kelamin terhadap tingkat stress akademik pada siswa SMA 3 Kota Makassar. 
 
Tabel 4.3 Analisis Hubungan Kondisi Jaringan dengan Tingkat Stres 
Akademik 
 
Pada tabel 4.3, dapat diketahui hubungan kondisi jaringan terhadap tingkat 
stress akademik pada siswa SMA 3 Kota Makassar saat pandemi Covid-19, 
terdapat siswa dengan kondisi jaringan yang lambat dengan tingkat stress 
sangat rendah 1 orang (1,3%), siswa dengan kondisi jaringan yang lambat 
dengan tingkat stress rendah 0 orang (1,3%), siswa dengan kondisi jaringan 
yang lambat dengan tingkat stress sedang 0 orang (0%), siswa dengan kondisi 
jaringan yang lambat dengan tingkat stress tinggi 2 orang (2,55%), siswa 
dengan kondisi jaringan yang lambat dengan tingkat stress sangat tinggi 34 
orang (44,2%). Sedangkan untuk siswa dengan kondisi jaringan yang lancar 
 
Tingkat stress 
Total p-value Sangat 
Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
N % N % N % N % N % N %  
Kondisi 
jaringan 
Lambat 1 1,3 0 0 0 0 2 2,55 34 44,2 37 48.1 
0.570 
Lancar 
0 0 0 0 1 1,3 2 2,55 37 48,1 40 51.9 
Total 1 1,3 0 0 1 1,3 4 5,2 71 92,2 77 100 
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dengan tingkat stress sangat rendah 0 orang (0%),%), siswa dengan kondisi 
jaringan yang lancar dengan tingkat stress rendah 0 orang (1,3%),  siswa 
dengan kondisi jaringan yang lancar dengan tingkat stress sedang 1 orang 
(1,3%), siswa dengan kondisi jaringan yang lancar dengan tingkat stress tinggi 
2 orang (2,55%) , siswa dengan kondisi jaringan yang lancar dengan tingkat 
stress sangat tinggi 37 orang (48,1%) . 
 
Tabel 4.4 Analisis Hubungan Prestasi Akademik dengan Tingkat 
Stres Akademik 
 






Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi 




Naik 1 1.3 0 0.0 0 0.0 2 2.6 39 50.6 42 54.5 
Tetap  0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 8 10.4 8 10.4 
Turun  0 0.0 0 0.0 1 1.3 2 2.6 24 31.2 27 35.1 
Total 1 1.3 0 0.0 1 1.3 4 5.2 71 92.2 77 100.0 
 
Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa siswa dengan prestasi yang menurun 
dengan tingkat sress sangat rendah sebanyak 0 orang (0%), siswa dengan 
prestasi yang menurun dengan tingkat sress rendah sebanyak 0 orang (0%), 
siswa dengan prestasi yang menurun dengan tingkat sress sedang sebanyak 1 
orang (1,3%), siswa dengan prestasi yang menurun dengan tingkat sress tinggi 
sebanyak 2 orang (2,6%), siswa dengan prestasi yang menurun dengan tingkat 
sress sangat tinggi sebanyak 24 orang (31,2%). Siswa dengan prestasi yang 
tetap dengan tingkat sress sangat rendah sebanyak 0 orang (0%), siswa dengan 
prestasi yang tetap dengan tingkat sress rendah sebanyak 0 orang (0%), siswa 
dengan prestasi yang tetap dengan tingkat sress sedang sebanyak 0 orang (0%), 
siswa dengan prestasi yang tetap dengan tingkat sress tinggi sebanyak 0 orang 
(0%), siswa dengan prestasi yang tetap dengan tingkat sress sangat tinggi 
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sebanyak 8 orang (10,4%). Sedangkan siswa dengan prestasi yang meningkat 
dengan tingkat sress sangat rendah sebanyak 1 orang (1,3%), siswa dengan 
prestasi yang meingkat dengan tingkat sress rendah sebanyak 0 orang (0%),  
siswa dengan prestasi yang meingkat dengan tingkat sress sedang sebanyak 0 
orang (0%), siswa dengan prestasi yang meningkat dengan tingkat sress tinggi 
sebanyak 2 orang (2,6%) , siswa dengan prestasi yang meingkat dengan tingkat 
sress sangat tinggi sebanyak 39 orang (50.6%). 
Hubungan tingkat prestasi terhadap tingkat stress akademik pada siswa 
SMA 3 Kota Makassar saat pandemi Covid-19 dapat diketahui dengan uji 
statistic chi-square berarti p >0.05, hasil dari penelitian ini didapatkan chi-
square sebesar 0.750 yang berarti tidak terdapat korelasi yang bermakna antara 
hubungan tingkat prestasi terhadap tingkat stress akademik pada siswa SMA 3 
Kota Makassar saat pandemi Covid-19. 
 
B. Pembahasan 
1. Hubungan Jenis Kelamin dengan Tingkat Stress Akademik Siswa 
Selama Pembelajaran Daring Saat Pandemi Covid-19 
 Jenis kelamin berperan terhadap terjadinya stress yang disebabkan 
adanya perbedaan respon antara laki-laki dan perempuan saat 
menghadapi konflik. Otak perempuan memiliki kewaspadaan yang 
negatif terhadap adanya konflik dan stres, pada perempuan konflik 
memicu hormon negatif sehingga memunculkan stres, gelisah, dan rasa 
takut. Sedangkan laki-laki umumnya menikmati adanya konflik dan 
persaingan, bahkan menganggap bahwa konflik dapat memberikan 
dorongan yang positif. Dengan kata lain, ketika perempuan mendapat 
tekanan, maka umumnya akan lebih mudah mengalami stres. 
Berdasarkan hasil penelitian, perempuan cenderung mengalami tingkat 
stres yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, yaitu 36,4% dan 55,8% 
(Maryam, 2017).  
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 Hal ini didukung oleh penelitian dari Gyllensten (2005) yang 
menyatakan bahwa jenis kelamin merupakan karakteristik demografi 
yang berperan pada stres. Ada perbedaan pada tingkat keparahan stres 
terkait dengan jenis kelamin. Walaupun terpapar oleh stresor yang sama, 
perempuan dapat memiliki respon yang berbeda dengan laki-laki. 
 Respon stres yang berbeda antara perempuan dan laki-laki 
berkaitan erat dengan aktivitas HPA axis yang berkaitan dengan 
pengaturan hormon kortisol dan sistem saraf simpatis yang berkaitan 
dengan denyut jantung dan tekanan darah. Respon HPA dan autonomik 
ditemukan lebih tinggi pada laki-laki dewasa dibandingkan pada 
perempuan dewasa sehingga mempengaruhi performance seseorang 
dalam menghadapi stresor psikososial. Selain itu, hormon seks pada 
perempuan akan menurunkan respon HPA dan sympathoadrenal yang 
menyebabkan penurunan feedback negatif kortisol ke otak sehingga 
menyebabkan perempuan cenderung mudah stress (Wang, 2007). 
 Hasil penelitian lainnya oleh Ningsih yang menyebutkan bahwa 
dimana antara siswa laki-laki dan siswi perempuan dalam menghadapi 
tuntutan tugas sekolah pastinya tidak sama. Pada siswi perempuan 
menunjukkan gejala stres belajar dengan kategori lebih tinggi sebesar 
84,62% dan pada siswa laki-laki sebesar 79,49%. (Ningsih et al., 2020).  
 Selanjutnya, pada hasil penelitian oleh Agolla & Ongori (dalam 
Suwarti, 2014) menemukan bahwa tingkat stress pada perempuan lebih 
tinggi daripada laki-laki. Hal ini disebabkan, remaja laki-laki 
menggunakan koping yang berorientasi ego, sehingga lebih santai 
dalam menghadapi stressor yang berasal dari kehidupan akademik. 
(Suwartika et al., 2014). 






2. Hubungan Kondisi Jaringan dengan Stress Akademik Siswa Selama 
Pembelajaran Daring Saat Pandemi Covid-19  
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan tidak terdapat 
korelasi yang bermakna antara hubungan kondisi jaringan terhadap 
tingkat stres akademik pada siswa SMA 3 Kota Makassar saat pandemi 
Covid-19. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Hasanah yang 
menyebutkan bahwa kendala yang paling sering dialami selama proses 
pembelajaran daring yang paling banyak dipilih oleh mahasiswa adalah 
karena sulit berkonsentrasi dan memahami materi sebanyak 74 orang, 
dibandingkan dengan kondisi jaringan yang dipilih sebanyak 58 orang, 
(Hasanah et al., 2020). Hal ini dapat disebabkan karena para siswa (i) 
yang dijadikan sampel untuk penelitian kali ini tidak mengalami 
permasalahan jaringan sehingga tidak menjadi salah satu faktor utama 
penyebab yang mempengaruhi terjadinya peningkatan tingkat stres 
akademik pada siswa. Terdapat banyak faktor pemicu stres pada siswa 
yang melaksanakan pembelajaran online selain jaringan internet, seperti 
tekanan prestasi tinggi, stres sosial, jadwal yang padat dan prestasi 
akademik. 
Temuan ini didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan 
kepada 5 siswa yang mengalami peningkatan prestasi namun tingkat 
stresnya juga tinggi. Alasan beberapa siswa tidak berkonsentrasi adalah 
rasa bosan saat pembelajaran, sehingga siswa mengalihkan fokusnya 
kepada hal lain seperti mendengar musik, membuka sosial media dan 
menonton youtube. Bahkan salah satu siswa menganggap penjelasan 
materi di youtube lebih baik dibanding mendengarkan penjelasan guru 
karena lebih jelas. Siswa juga merasa stres jika tertinggal materi sehingga 
siswa lebih memilih untuk meninggalkan materi tersebut. Menurut 
sampel yang lain, mereka bisa lebih fokus pada pelajaran yang mereka 
sukai, namun pada pelajaran tidak. Semua sampel juga 
mempermasalahkan koneksi internet yang kadang memburuk, khususnya 
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siswa yang tinggal di daerah dan berpindah-pindah yang juga bisa 
menyebabkan siswa tidak fokus dan ketinggalan pelajaran. Dari masalah 
tersebut para siswa menjadi lebih tertekan karena tuntutan tugas yang 
banyak dengan deadline yang cukup padat membuat mereka harus 
memacu diri lebih keras. Walaupun nilai yang didapatkan bagus dan 
meningkat, namun hal itu harus dibayar dengan intensitas belajar yang 
lebih banyak. Selain mempertimbangkan faktor-faktor individu para 
siswa selama sekolah daring, tentu yang berperan penting juga  dalam 
penilaian siswa adalah guru yang memberikan nilai (Rosmita, 2020).   
Hasil penelitian wawancara ini juga dapat diketahui bahwa 
walaupun banyak siswa di beberapa daerah di Indonesia yang 
mengeluhkan susahnya akses internet dalam melakukan pembelajaran, 
namun para siswa lebih memberatkan faktor pemicu stres lain yang lebih 
besar dampaknya dibanding masalah koneksi internet. Hal ini juga 
dibuktikan lebih banyak sampel masih memiliki koneksi internet yang 
cukup baik yaitu 51.2%. 
Data selanjutnya yang diketahui dari penelitian ini adalah total 
siswa yang mengalami masalah internet dan tingkat stres yang tinggi 
sebanyak 42,5%. Angka ini cukup menjadi bukti bahwa masih banyak 
siswa yang mengalami masalah koneksi internet. Seperti yang dijelaskan 
oleh Anggrini dalam penelitiannya yang menyebutkan bahwa sebanyak 
33 orang responden mengalami kendala dalam koneksi internet dan 
menjadi masalah yang cukup berpengaruh dalam proses pembelajaran 
daring. Jaringan internet yang tidak stabil dan kuota internet yang tidak 





3. Hubungan Prestasi Akademik dengan Stress Akademik Siswa Selama 
Pembelajaran Daring Saat Pandemi Covid-19 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tidak terdapat 
korelasi antara prestasi akademik dengan tingkat stres pada siswa. 
Jumlah siswa mengalami peningkatan prestasi (50,6%) namun juga 
mengalami stres berat. Hal ini dapat disebabkan oleh tidak efektifnya 
sistem penilaian selama sekolah daring. Siswa lebih mudah untuk 
melakukan kecurangan saat pelaksanaan ujian karena tidak diawasi 
secara langsung oleh gurunya sehingga para siswa leluasa untuk mencari 
jawaban soal dari berbagai sumber (Rosmita, 2020). Para siswa lebih 
banyak mengeluhkan proses pembelajaran daring yang membosankan 
dan tugas yang terlalu banyak. Menurut Abdillah (2021), terdapat 
banyak faktor yang mempengaruhi stres siswa selain tuntutan prestasi, 
di antaranya siswa yang tidak tertarik menggunakan media daring, dan 
siswa yang susah memahami pembelajaran.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Barseli 
dkk didapatkan beberapa siswa berada pada kategori stres akademik 
yang tinggi dengan persentasi yang paling tinggi sebanyak 41 orang 
(28,8%), kemudian sebanyak 20 orang (14,4%) masuk ke dalam 
kategori rendah dan yang masuk ke dalam kategori cukup sebanyak 39 
orang (27,3%). Kondisi ini disebabkan oleh karena adanya berbagai 
tuntutan akademik yang diterima. (Barseli et al., 2018).  
Bervariasinya stresor dalam proses pembelajaran daring selama 
pandemi covid-19 seperti koneksi internet yang kurang baik, 
menyelesaikan tugas yang banyak dalam waktu yang cepat, memberikan 
respon instruksi dengan cepat, serta perlu beradaptasi cepat dengan 
situasi belajar dari rumah merupakan kondisi yang dapat menimbulkan 
stres pada pelajar. Perubahan ini tentu menjadi hal yang tidak mudah 
bagi para pelajar (Harahap et al., 2020).  
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Stres akademik diakibatkan oleh dua faktor yaitu internal dan 
eksternal. (Eryanti, 2012). Salah satu faktor eksternal yang 
mempengaruhi stres akademik adalah tekanan untuk berprestasi tinggi. 
Tuntutan untuk berprestasi dari berbagai pihak, misalnya orang tua, guru 
dan teman sebayanya dapat dirasakan sebagai tekanan bagi beberapa 
siswa. Bagi siswa yang merasa bahwa tuntutan itu sebagai tekanan tentu 
akan mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya di level yang tinggi. 
Hal ini akan menjadi beban bagi siswa untuk mencapai prestasi di 
sekolah. (Barseli et al., 2018). Hal ini kemungkinan dapat menjadi 
jawaban terhadap gambaran hasil penelitian yang didapatkan bahwa 
siswa memiliki tuntutan untuk terus meningkatkan prestasi, sehingga 
para siswa malah lebih memanfaatkan celah untuk melakukan berbagai 
bentuk kecurangan saat ujian untuk memperoleh nilai yang lebih baik.  
C. Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti masih menemukan ada kekurangan yang disebabkan oleh 
beberapa keterbatasan penelitian yang peneliti alami. Keterbatasan tersebut 
antara lain: 
1. Karena adanya pembatasan sosial menyebabkan peneliti tidak dapat 
melakukan observasi langsung guna pengumpulan data kualitatif untuk 
penambahan data dalam pembahasan hasil penelitian. 
2. Penelitian ini berfokus pada siswa sekolah menengah atas namun tidak 
mempertimbangkan bagaimana peran guru dan sumbangsihnya terkait 
stress akademik pada siswa maupun stress yang dialami para guru selama 
masa pandemi Covid-19. 
3. Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi korelasi antara 
variabel penelitian dengan stres pada siswa namun tidak dieliminasi dan 
disaring sehingga hasil penelitian yang didapatkan tidak maksimal. 




5. Jumlah sampel yang terbatas, dan luas wilayah penelitian yang sempit 
sangat mempengaruhi kualitas hasil penelitian yaitu variabel penelitian 
yang diteliti memiliki banyak kontra dengan teori ilmiah dan penelitian 













































Penelitian ini mengenai hubungan pembelajaran daring dengan 
tingkat stress akademik selama pandemi Covid-19, dari hasil penelitian 
yang dilakukan maka dapat disimpulkan: 
1. Terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin anak dengan 
stress akademik pada siswa SMA 3 Makassar. 
2. Tidak terdapat hubungan signifikan antara kondisi jaringan siswa 
dengan tingkat stress akademik pada siswa SMA 3 Makassar. 
3. Tidak terdapat hubungan signifikan antara prestasi akademik siswa 
dengan tingkat stress akademik pada siswa SMA 3 Makassar. 
 
  Mayoritas siswa mengalami stres dengan tingkat sangat tinggi 
selama menjalani proses belajar dirumah karena adanya pandemi 
Covid-19 yang disebabkan oleh sistem pembelajaran daring (online) 
dan tugas sekolah. 
 
B. Saran 
a. Bagi Masyarakat 
  Dengan adanya penilitian ini diharapkan masyarakat 
meningkatkan kepedulian sosial dan meningkatkan dukungan dalam 
berkehidupan sosial terutama karena adanya pandemi Covid-19 
yang semakin mempersulit keadaan sosial. Peningkatan dukungan 
sosial terutama dari dalam keluarga diharapkan mampu untuk 
meningkatkan semangat, dukungan, kenyamanan, keamanan dan 
rasa kepercayaan diri pada keluarga terutama pada anak maupun 
saudara yang sedang menempuh pendidikan dengan metode 
pembelajaran yang berubah drastis secara mendadak ini, sehingga 
tingkat stress yang bisa dialami dapat lebih terkontrol sehingga dapat 
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mencegah terjadinya penurunan dalam hal akademik akibat stress 
seperti nilai yang menurun. 
b. Bagi Peneliti Lain 
  Penelitian ini meneliti hubungan pembelajaran daring 
selama Covid-19 yang mempengaruhi stress akademik pada siswa 
sekolah menegah atas, penelitian selanjutnya diharapkan peneliti 
dapat mencari dan menemukan faktor-faktor yang lebih luas terkait 
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Berilah tanda centang (√) untuk pilihan jawaban yang tepat. 
Contoh : 
Jenis kelamin : (√) Perempuan  
 
1. Nama-Inisial  :  
2. Usia    : 
3. Jenis Kelamin  :  
           ( ) Laki-laki 
           ( ) Perempuan  
 
4. Prestasi akademik (ranking)* :  
                                      ( ) Naik 
                ( ) Menurun 
               ( ) Tetap 
 
*prestasi akademik sebelum dengan  












KUESIONER SKALA STRES AKADEMIK ADAPTASI 
“Educational Stress Scale for Adolescent” (ESSA) 
NO: 
Petunjuk pengisian (Skor 1-5)  
STS (1) : jika pernyataan SANGAT TIDAK SESUAI dengan yang anda lakukan 
atau rasakan 
TS (2) : jika pernyataan TIDAK SESUAI dengan yang anda lakukan atau rasakan  
R (3) : jika pernyataan RAGU-RAGU atau berada diantara apa yang anda lakukan 
atau rasakan  
S (4) : jika pernyataan SESUAI dengan yang anda lakukan atau rasakan  
SS (5) : jika pernyataan SANGAT SESUAI dengan yang anda lakukan atau rasakan  
Contoh: 
No. Pertanyaan STS TS R S SS 
1. Saya merasa sangat tidak puas dengan nilai akademik 
saya selama belajar daring 
   √   
Artinya : ”Siswa sering merasa sangat tidak puas dengan nilai akademik saya 
selama belajar daring/online” 
 
Silahkan tandai pernyataan – pernyataan di bawah ini yang paling sesuai dengan 
perasaan Siswa 
No. Pertanyaan STS TS R S SS 
1. Saya merasa sangat tidak puas dengan nilai akademik 
saya selama belajar daring 
     
2. Saya merasa terlalu banyak mendapatkan tugas 
selama belajar daring 
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3. Saya merasa PR yang diberikan terlalu banyak 
selama belajar daring 
     
4. Pendidikan dan pekerjaan di masa depan 
memberikan tekanan pendidikan yang berat bagi saya 
dengan kondisi pandemi covid saat iniyang 
menyebabkan belajar secara daring 
     
5. Orang tua saya sangat peduli dengan nilai akademik 
saya, sehingga hal tersebut memberikan tekanan 
yang cukup berat bagi saya  
     
6. Saya merasa mendapat tekanan yang lebih berat 
dalam pembelajaran sehari-hari terutama selama 
belajar daring 
     
7. Saya merasa sekolah memberikan ujian terlalu 
banyak selama belajar daring 
     
8. Nilai akademik merupakan hal yang sangat penting 
bagi masa depan saya dan bahkan sangat menentukan 
seluruh kehidupan saya 
     
9. Saya merasa telah mengecewakan orang tua ketika 
nilai saya buruk  
     
10. Saya merasa telah mengecewakan guru ketika nilai 
saya tidak sesuai harapannya  
     
11. Saya merasa terlalu banyak persaingan di dalam 
kelas sehingga memberikan tekanan pada saya  
     
12. Saya selalu merasa tidak percaya diri atas nilai 
akademik saya terutama selama belajar daring 
     
13. Saya merasa sangat sulit untuk berkonsentrasi selama 
belajar daring berlangsung 
     
14. Saya merasa tertekan ketika tidak dapat memenuhi 
standar yang saya buat 
     
15. Saat saya gagal mencapai tujuan, saya merasa tidak 
cukup baik  
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16. Saya biasanya tidak dapat tidur karena khawatir saat 
saya tidak bisa memenuhi tujuan-tujuan yang telah 
saya buat sendiri  





































         Item- Total Statistic 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
 





Alpha if Item 
Deleted 
x1 57.3600 145.157 .298 .901 
x2 56.5600 135.923 .733 .886 
x3 56.8800 139.193 .519 .893 
x4 56.7200 136.710 .603 .890 
x5 57.0400 132.957 .725 .885 
x6 57.2400 135.690 .570 .891 
xx7 57.3200 141.643 .515 .893 
x8 56.8000 140.333 .508 .893 
x9 56.4000 139.750 .656 .889 
x10 57.0000 143.250 .459 .895 
x11 57.2000 143.833 .351 .899 
x12 57.0400 135.957 .583 .891 
x13 57.0800 131.827 .654 .888 
x14 56.6000 137.750 .642 .889 
x15 56.9600 134.457 .660 .888 

























Valid 15 tahun 2 2.6 2.6 2.6 
 16 tahun  26 33.8 33.8 36.4 
 17 tahun 45 58.4 58.4 94.8 
 18 tahun 4 5.2 5.2 100.0 
 Total  77 100.0 100.0  
 













Valid Laki-laki 33 42.9 42.9 42.9 
 Perempuan 44 57.1 57.1 100.0 
 Total 77 100.0 100.0  
 













Valid Naik 42 54.5 54.5 54.5 
 Tetap  8 10.4 10.4 64.9 
 Menurun 27 35.1 35.1 100.0 


























 Sedang 1 1.3 1.3 2.6 
 Tinggi 4 5.2 5.2 7.8 
 Sangat tinggi 71 92.2 92.2 100.0 
 Total 77 100.0 100.0  
 
 
3. Uji Crosstab 
 
JENIS KELAMIN SMA 3 MAKASSAR *ACADEMIC STRESS INDEX SISWA SMA 
3 MAKASSAR Crosstabulation 
Count 













 0 0 4 28 33 
 Perempuan 0  0 1 0 43 44 
Total  1 0 1 4 71 77 
 
KONDISI JARINGAN SMA 3 MAKASSAR *ACADEMIC STRESS INDEX SISWA 
SMA 3 MAKASSAR Crosstabulation 
Count 
  tingkat stress  
 
Total 
sangat rendah Rendah sedang Tinggi sangat tinggi 
kondisi jaringan lambat 
 
1 0 0 2 34 37 
 lancar  0 0 1 2 37 40 





PRESTASI AKADEMIK SMA 3 MAKASSAR *ACADEMIC STRESS INDEX SISWA 
SMA 3 MAKASSAR Crosstabulation 
Count         
  tingkat stress  
 
Total sangat rendah Rendah sedang tinggi sangat tinggi 
Prestasi Naik 
 
1 0 0 2 39 42 
 Tetap  0 0 0 0 8 8 
 Menurun  0 0 1 2 24 27 
Total   1 0 1 4 71 77 
 
 
4. Analisis Bivariat 
Uji Chi Square 







Pearson Chi-Square 7.430a 3 .048 
Likelihood Ratio 9.657 3 .022 
N of Valid Cases 77   
    
a. 6 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .44. 
 
b. Kondisi Jaringan dan stress akademik 
  
 




Pearson Chi-Square 2.013a 3 .570 
Likelihood Ratio 2.782 3 .426 
N of Valid Cases 77   












Pearson Chi-Square 3.457a 6 .0750 
Likelihood Ratio 4.465 6 .614 
 N of Valid Cases 77   
    
a. 9 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is.10.pmo
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LAMPIRAN 3  
Hasil Wawancara 
Facus Group Dicussion (FGD) 
Responden ke-1 
Item Pertanyaan : 
1. Pada saat anda sedang belajar daring dari rumah, media yang digunakan 
adalah handphone atau laptop? 
Jawaban: Handphone 
 
2. Jaringan apa yang anda gunakan dirumah? Apakah menggunakan jaringan 
provider (kuota) atau wifi?  
Dan yang menggunakan jaringan tersebut apakah lebih dari 1 device? 
Jawaban: Kuota. 
 
3. Apakah anda sering mengalami kendala pada jaringan yang tidak stabil atau 
tidak ada masalah dengan jaringan anda pada saat belajar daring? 
Jawaban: Biasa tidak stabil karena posisi ku sering pindah-pindah dan 
rumah juga di daerah tidak bagus jaringan kartunya. 
 
4. Ketika anda sedang belajar daring, apakah yang membuat anda tidak dapat 
berkonsentrasi dengan materi yang dibawakan? 
 (Apakah setiap kali belajar daring, anda sambil bermain game, menonton 
film, atau lain halnya yang membuat konsentrasi anda terganggu) 
Jawaban: Boring atau membosankan gurunya saat menjelaskan jadi focus 
suka teralihkan, kalau mau dapat konsentrasi saya dengar lagu, buka 
YouTube, dan itu lebih worht it di buka YouTube dari pada mendengarkan 
guru. Sebenarnya lebih lengkap di YouTube penjelasan yang dijelaskan 
guru. Tertinggal materi juga bikin stres, pasrah, dan selanjutnya jadi cari di 
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website lain kalua tertinggal materi tapi tidak lengkap jadi saya skip atau 
tinggalkan materi itu. 
5. Apakah anda lebih mudah memahami materi yang diajarkan secara daring 
atau dengan tatap muka? 
Jawaban: Daring, karna walaupun secara materi guru agak kurang kasih 
pemahaman tentang materi kalua offline, tapi lebih suka daring karena kalua 
ada materi bisa langsung cari sumber lain buat materinya, kalau tatap muka 
harus fokus ke materi yang saat itu dijelaskan, jadi harus fokus kedepan. 
Responden ke-2 
1. Pada saat anda sedang belajar daring dari rumah, media yang digunakan 
adalah handphone atau laptop? 
Jawaban: Handphone 
 
2. Jaringan apa yang anda gunakan dirumah? Apakah menggunakan jaringan 
provider (kuota) atau wifi?  
Dan yang menggunakan jaringan tersebut apakah lebih dari 1 device? 
Jawaban: Kuota 
 
3. Apakah anda sering mengalami kendala pada jaringan yang tidak stabil atau 
tidak ada masalah dengan jaringan anda pada saat belajar daring? 
Jawaban: Lancar, biasa habis kuota jadi pinjam hotspot orang lain. 
 
4. Ketika anda sedang belajar daring, apakah yang membuat anda tidak dapat 
berkonsentrasi dengan materi yang dibawakan? 
 (Apakah setiap kali belajar daring, anda sambil bermain game, menonton 
film, atau lain halnya yang membuat konsentrasi anda terganggu) 
Jawaban: Tidak bagus, tidak bikin mood kalua bawa materi gurunya, jadi 




5. Apakah anda lebih mudah memahami materi yang diajarkan secara daring 
atau dengan tatap muka? 
Jawaban: Tatap muka, tidak dibatasi alias terbatas, karena kalau daring 
terbatas dan materinya terulang. 
Responden ke-3 
1. Pada saat anda sedang belajar daring dari rumah, media yang digunakan 
adalah handphone atau laptop? 
Jawaban: Handphone 
 
2. Jaringan apa yang anda gunakan dirumah? Apakah menggunakan jaringan 
provider (kuota) atau wifi?  
Dan yang menggunakan jaringan tersebut apakah lebih dari 1 device? 
Jawaban: Wifi (dipakai lebih dari 1 device) 
 
3. Apakah anda sering mengalami kendala pada jaringan yang tidak stabil atau 
tidak ada masalah dengan jaringan anda pada saat belajar daring? 
Jawaban: Aman, meskipun kadang hilang jaringan 
 
4. Ketika anda sedang belajar daring, apakah yang membuat anda tidak dapat 
berkonsentrasi dengan materi yang dibawakan? 
 (Apakah setiap kali belajar daring, anda sambil bermain game, menonton 
film, atau lain halnya yang membuat konsentrasi anda terganggu) 
Jawaban: Fokus aman, tapi tergantung pelajaran juga, kalua saya tidak 
tertarik dengan pelajarannya saya suka main sosmed (sosial media), izin 
keluar, tertidur, tapi kalau suka mata pelajarannya biasa bisa focus. 
 
5. Apakah anda lebih mudah memahami materi yang diajarkan secara daring 
atau dengan tatap muka? 
Jawaban: Tatap muka, kayak di tau semua materinya, karena kalau tidak 
mengerti  dengan mata pembelajarannya kadang kita bisa langsung 
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bertanyaa ke guru ataupun teman, kalau daring kadang jaringannya tidak 
memadai jadi kadang kita tdk paham jadi kadang tidak focus. 
Responden ke-4 
1. Pada saat anda sedang belajar daring dari rumah, media yang digunakan 
adalah handphone atau laptop? 
Jawaban: Handphone. 
 
2. Jaringan apa yang anda gunakan dirumah? Apakah menggunakan jaringan 
provider (kuota) atau wifi?  
Dan yang menggunakan jaringan tersebut apakah lebih dari 1 device? 
Jawaban: Kuota. 
 
3. Apakah anda sering mengalami kendala pada jaringan yang tidak stabil atau 
tidak ada masalah dengan jaringan anda pada saat belajar daring? 
Jawaban: Lancar, karena pakai kuota. Kadang hilang kalau mati lampu jadi 
terganggu jaringannya disitu 
 
4. Ketika anda sedang belajar daring, apakah yang membuat anda tidak dapat 
berkonsentrasi dengan materi yang dibawakan? 
 (Apakah setiap kali belajar daring, anda sambil bermain game, menonton 
film, atau lain halnya yang membuat konsentrasi anda terganggu) 
Jawaban: Suka ketiduran kalau pagi jadi tidak bisa fokus karena suka sekali 
begadang sampai subuh, dan kalau siang biasa ada disuruh-suruh dari orang 
tua jadi tidak bisa fokus ke pelajaran. 
 
5. Apakah anda lebih mudah memahami materi yang diajarkan secara daring 
atau dengan tatap muka? 
Jawaban: Tatap muka, bisa langsng bertanya klo nda mengerti, tanya 





1. Pada saat anda sedang belajar daring dari rumah, media yang digunakan 
adalah handphone atau laptop? 
Jawaban: Handphone 
 
2. Jaringan apa yang anda gunakan dirumah? Apakah menggunakan jaringan 
provider (kuota) atau wifi?  
Dan yang menggunakan jaringan tersebut apakah lebih dari 1 device? 
Jawaban: Wifi, (lebih dari 1 device tapi masuk batas pemakaian ji). Jadi 5 
yang pakai, bagus aman lancar karena bisa muat 8 yang pakai. 
 
3. Apakah anda sering mengalami kendala pada jaringan yang tidak stabil atau 
tidak ada masalah dengan jaringan anda pada saat belajar daring? 
Jawaban: Lancar, kalau tidak lancar langsung beralih ke kuota 
 
4. Ketika anda sedang belajar daring, apakah yang membuat anda tidak dapat 
berkonsentrasi dengan materi yang dibawakan? 
 (Apakah setiap kali belajar daring, anda sambil bermain game, menonton 
film, atau lain halnya yang membuat konsentrasi anda terganggu) 
Jawaban: Fokus ke pelajaran yg se suka, jdi aktif disitu, klo nda ku pahami 
ndda minat jdi gagal fokus 
 
5. Apakah anda lebih mudah memahami materi yang diajarkan secara daring 
atau dengan tatap muka? 
Jawaban: Daring, lebih mudah dipahami, karna kalau offline lebih kayak 
banyak main ki karena ketemu teman langsung, kalau daring sudah ki 
belajar bisa cari pengetahuan yang baru, waktu belajar lebih banyak, ajdi 
























Nilai Rata-Rata Sewaktu Kelas X dari Siswa (i) Kelas XI Angkatan 2018/2019 
SMA 3 Kota Makassar  
   
















Nama   : Nurul Shafira Yusuf 
Tempat, Tanggal Lahir : Palopo, 13 Juni 1998 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Status   : Belum Menikah 
Alamat   : Jl. Daeng Tata IV Perumahan Griya Tata  
Asri Kel.Parangtambung, Kec. Tamalate, Kota Makassar 
(Sulawesi-Selatan) 
Alamat Email  : nusafir1398@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan 
SD   : SDN 03 Lalebbata : Tamat tahun 2010 
SMP   : SMP Negeri 3 Palopo : Tamat tahun 2013 
SMA   : SMA Negeri 3 Palopo : Tamat tahun 2016 
 
 
 
  
